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ABSTRACT

Clean water is something that is important for everyday life. Because
clean water is needed for drinking, bathing, washing clothes and other purposes.
In short, living things really need water to survive. The clean water assistance
program aims to ease the burden on the underprivileged and increase the number
of people who can access proper clean water and practice healthy living
behaviors. In the distribution of clean water assistance, problems often occur, so
that the provision of clean water assistance is considered to be still not right on
target where there are still many people who should be entitled to this assistance,
but do not receive the assistance. Therefore, the researchers developed a decision
support system that would be able to assist the village in selecting the recipients
of clean water assistance to be more targeted. For this reason, the researchers
tried to help the problems mentioned above by developing a decision support
system using the Simple Multy Attribute Rating Technique (SMART) method with
the PHP programming language, MySQL database, and the use of Deamweaver
and Photoshop applications.

Keywords: Clean Water Assistance, Simple Multi Attribute Rating Technique
(SMART),PHP,MySQL,Dreamweaver,Photoshop.
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ABSTRAK

Air bersih merupakan sesuatu yang penting bagi kehidupan sehari-hari.
Karena Air bersih sangat dibutuhkan untuk minum, mandi, menyuci pakaian dan
keperluan lainnya. Lebih singkatnya makhluk hidup sangat membutuhkan air
untuk bertahan hidup. Dengan adanya program bantuan air bersih bertujuan untuk
meringankan beban masyarakat yang kurang mampu dan dapat meningkatkan
jumlah masyarakat dapat mengakses air bersih yang layak serta mempraktekan
perilaku hidup sehat. Dalam penyaluran bantuan air bersih tersebut masih sering
terjadi permasalahan, sehingga adanya pemberian bantuan air bersih ini dinilai
masih kurang tepat sasaran dimana masih banyak orang yang seharusnya berhak
mendapatkan bantuan ini, justru tidak mendapatkan bantuan tersebut. Oleh karena
itu peneliti membuatkan suatu sistem pendukung keputusan yang kiranya dapat
membantu pihak desa dalam menyeleksi penerima bantuan air bersih agar lebih
tepat sasaran. Untuk itu peneliti mencoba membantu permasalahan tersebut di atas
dengan membuatkan suatu sistem pendukung keputusan menggunakan metode
Simple Multy Attribute Ratting Techniqgue (SMART) dengan Bahasa
Pemrograman PHP, Database MySQL, serta penggunaan Aplikasi Deamweaver
dan Photoshop.

Kata Kunci : Bantuan Air Bersih, Simple Multy Attribute Ratting Technique
(SMART), PHP, MySQL, Dreamweaver, Photoshop
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air bersih merupakan sesuatu yang penting bagi kehidupan sehari-hari.
Karena air bersih sangat dibutuhkan untuk Minum,Mandi,Menyuci pakaian dan
keperluan lainnya. Lebih singkatnya Makhluk hidup sangat membutuhkan air
untuk bertahan hidup dalam memenuhi kebutuhannya, sehingga air menjadi

sangat penting bagi kehidupan manusia.

Program Bantuan Air Bersinmerupakan program yang saat ini sedang
berjalan, khususnya pada Desa Buntulia Tengah. Pemberian bantuan air bersih ini
bertujuan untuk meringankan beban masyarakat yang kurang mampu dan dapat
meningkatkan jumlah masyarakat dapat mengakses air bersih dan yang layak serta
mempraktekan perilaku hidup bersih dan sehat. Hal yang dilakukan pemerintah
desa buntulia tengah yakni aparat desa melakukan pengumpulan data dilihat dari
keluarga miskin dan ekonomi lemah.

Tetapi terkadang dalam penyaluran bantuan air bersih tersebut masih sering
terjadi permasalahan, sehingga adanya pemberian bantuan air bersihini dinilai
masih kurang tepat sasaran dimana masih banyak orang yang seharusnya berhak
mendapatkan bantuan ini, justru tidak mendapatkan bantuan tersebut. Oleh karena
itu peneliti membuatkan suatu sistem pendukung keputusan yang kiranya dapat
membantu, khususnya bagi pihak desa dalam menyeleksi penerima bantuan air
bersih tersebut agar bisa tepat sasaran.

Peneliti sebelumnya yang melakukan penelitian dengan judul analisa
pemilihan air bersih dan rekomendasi terbaik dengan metode SMARTdimana
metode smart mempunyai kelebihan dalam proses perangkingan alternatif dapat
digunakan fungsi preferensi dan bobot yang berbeda-beda[l], Penelitian
selanjutnya yang melakukan penelitian menggunakan metode SMART dimana
hasil penelitiannya “Berhasil melakukan system yang terkomputerisasi dari hasil
perhitungan kriteria pemilihan karyawan baru menggunakan metode SMART

memberikan hasil yang adil dan objektif terhadap penerimaan karyawan baru [2],



Dan Peneliti Selanjutnya dengan judul implementasi metode SMART pada
sistem pendukung keputusan objek wisata, dimana SMART adalah Metode
Pengambilan keputusan multi-kriteria berdasarkan teori bahwa setiap alternatif
terdiri dari sejumlah kriteria yang memiliki nilai-nilai dan bahwa semua kriteria
memiliki bobot yang menggambarkan betapa pentingnya kriteria lainnya. Bobot
ini digunakan untuk mengevaluasi setiap alternatif untuk mendapatkan alternatif
terbaik [3].

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penenliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan Penerima Bantuan Air
Bersih Menggunakan Metode Simple Multy Attribute Ratting Technique
(SMART) Di Desa Buntulia Tengah”. Agar mempermudah dalam menentukan
kebijakan secara tepat,cepat dan efektif dan untuk dapat membantu Pihak
Pemerintah Desa dengan mengimplementasikan system pendukung keptutusan

menggunakan penerapan metode smart.

1.2 Identifikasi Masalah
Adapun beberapa masalah yang dapat penulis uraikan yakni :
1. Pemberian Bantuan Air Bersih dinilai belum maksimal.

2. Belum ada metode yang digunakan untuk penyelesain Bantuan Air Bersih.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan ldentifikasi masalah diatas, maka mucul beberapa rumusan
masalah yaitu :
1. Bagaimana Hasil Uji Coba Metode SMART untuk sistem pendukung
keputusan dalam menentukan Penerima Bantuan Air Bersih pada Kantor
Desa Buntulia Tengah ?
2. Bagaimana Kinerja dan Efektifitas dari sistem pendukung keputusan
penerima bantuan air bersih menggunakan Metode SMART Sehingga

dapat diimplementasikan?



1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Menguji coba metode SMART untuk sistem pendukung keputusan
penerima bantuan air bersih memperoleh akurasi yang terbaik.
2. Memperoleh kinerja dan efektifitas dari sistem pendukung keputusan
penerima bantuan Air Bersih menggunakan metode SMART yang

sehingga dapat diimplementasikan.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai oleh penulis ditugas akhir ini adalah dapat
menyediakan sistem pendukung keputusan dapat membantu dalam
pengambilan keputusan penerima bantuan air bersih didesa buntulia tengah
sesuai kriteria yang ditentukan, Atas dasar tujuan penelitian yang ingin
dicapai, penelitian ini diharapkan Memiliki manfaat dalam pendidikan baik
secara langsung maupun tidak langsung. Keuntungan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1.5.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini harus menambah informasi dan pengetahuan untuk sistem
pendukung keputusan penerima bantuan air bersih menggunakan metode
SMART, dan juga diharapkan sebagai sarana untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan secara teroritis dan dapat dipelajari dibangku perkuliahan.
1.5.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Penelitian  ini  harus menjadi cara yang berguna untuk
mengimplementasikan pengetahuan penulis untuksistem pendukung
keputusan Penerima Bantuan Air Bersih menggunakan metode SMART.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan teori mengenai sistem pendukung keputusan penerima
Bantuan Air Bersih menggunakan metode SMART, bagi yang ingin

melanjutkan penelitian ini.



c. Bagi Instansi

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
pemerintah dalam pengambilan keputusan menggunakan metode

SMART sehingga dapat mempermudah dalam pengambilan keputusan
penerima Bantuan Air Bersih selanjutnya.



BAB |1

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjaun Studi
Tinjauan Studi terkait dengan penenlitian ini dapat dilihat pada tabel

dibwah ini :
Tabel 2.1 : Tinjaun Studi [4,5]
No | Peneliti Judul Thn Metode Hasil
1. | Henrycus | Sistem 2017 | TOPSIS Sistem ini dirancang untuk
Bagus Pendukung menentukan prioritas
Handoko | keputusan daerah bantuan air bersih.
pengadaan Dari hasil yang diperoleh,
air bersih dapat digunakan untuk
membantu pengadaan air
bersih ke daerah yang
memenuhi prioritas.
2. | Maeri Sistem 2018 | SMART Hasil penelitian dilakukan
Novitasari | rekomendasi berdasarkan perbandingan

daerah yang
mendapat
penyediaan

air bersih

rekomendasi sistem dan
rekomendasi data bidang
manual, yaitu analisis data
data lain.

Dapatkan 99% keakuratan
dan penilaian sistem yang
dilakukan pada para ahli

dengan akurasi 78%.




2.2 Tinjaun Pustaka
2.2.1 Air Bersih

Air adalah persyaratan dasar dan sangat penting bagi manusia, karena
manusia tidak dapat bertahan tanpa air, terutama untuk air minum,ketersediaan air
didunia ini tidak pernah berkurang dan bisa dikatakan berlimpah, Tetapi ini dapat
dikonsumsi oleh manusia hanya sekitar 5%. Itu, dengan tingkat modernisasi yang
tinggi, itu menyebabkan penurunan kualitas air, yaitu 5% sehingga jumlah air

dapat dikonsumsi oleh jumlah air yang dapat dikonsumsi. [6].

Ada beberapa kriteria dalam penentuan penerima bantuan Air Bersih yaitu:
1) Berdomisili didesa buntulia tengah

2) Jumlah Penghasilan

3) Termasuk dalam data BDT

4) Belum mempunyai sumur / pompa air

2.2.2 Sistem pendukung keputusan

2.2.2.1 Pengertian Sistem
Menurut tata sutabri secara sederhana sistem dapat diartikansebagai suatu
kumpulan atau himpunan dari unsure, komponen atau variable-variabel yang

terorganisasi, salin berinteraksi tergantung satu sama lain dan terpadu[7].

2.2.2.2 Sistem Pendukung Keputusan / DSS

“Sistem pendukung keputusan atau DSS (Decision Support Sistem) adalah
sistem berbasis computer yang interaktif dalam membantu mengambil keputusan
untuk memanfaatkan data dan model untuk menyelesaikan masalah” [8].

DSS dibuat untuk mendukung sesuatu masalah untuk memperbaiki sebuah
peluang / DSS yang seperti itu disebut aplikasi DSS.CBIS (Computer Base
Information Sistems) yang fleksibel, interaktif dan dapat membiasakan atas

masalah pengolahan yang tidak terstruktur.



2.2.3 Simple Multi Attribute Ratting Technique (SMART)

(Simple Multi Attribute Rating Technique) SMART ialah metode
Pengambilan keputusan multi-kriteria berdasarkan teori bahwa setiap alternatif
terdiri dari sejumlah kriteria dengan nilai-nilai dan bahwa semua kriteria memiliki
bobot yang menggambarkan betapa pentingnya kriteria lain. Smart lebih banyak
digunakan karena kinerja dengan memenuhi kebutuhan pembuat keputusan dan
cara menganalisis jawaban. Analisis yang terlibat transparan sehingga metode ini
menawarkan pemahaman yang tinggi tentang masalah dan dapat diterima oleh
pembuat keputusan.

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :

1. Menetukan kriteria

2. Menentukan alternatif

3. Melakukan perengkingan terhadap kedudukan kepentingan kriteria.

4. Memberikan bobot berdasarkan kriteria paling penting dan kriteria paling tidak
penting. Kriteria paling penting disetkan dengan nilai bobot 100 dan kriteria
paling tidak penting diset dengan bobot nilai 10.

5. Mencari nilai rata-rata bobot kriteria berdasarkan yang paling penting dan
paling tidak penting.

6. Memberikan bobot kepada setiap alternatif berdasarkan setiap kriteria. Bobot
alternatif dalam skala 0-100. Nol sebagai nilai minimum dan 100 sebagai nilai
maksimum.

7. Menghitung penilaian/utilitas terhadap setiap alternatif dengan menggunakan

rumus[9].

2.2.3.1 Contoh Kasus Perhitungan Metode SMART

Contoh kasus perhitungan metode SMART dengan Pemberian kriteria
dicapai melalui hasil pemeliharaan evaluasi dan berdasarkan bobot bobot berat
terkecil dengan interval 1-100 dan digunakan sebagai nilai default pada sistem.

Maka semua nilai ini dirangkum.



normalisasi, yaitu dengan membagi antara nilai bobot kriteria dengan jumlah nilai

Tabel 2. 2 :

Contoh Kasus Bobot Kriteria

No Kriteria Bobot

1 Asal 10

2 Harga 10

3. Usia 20

4 Bobot 50

5 Ukuran 10
Total 100

menggunakan persamaan.

Tabel 2. 3 : Contoh Kasus Normalisasi Bobot Kriteria

Setelah didapatkan nilai untuk setiap kriteria, kemudian dilakukan

No | Kiiteria Bobot Kriteria NormalisasiBobotKriteria
1. Asal 10/100 0,1
2. Harga 10/100 0,1
3. Usia 20/100 0,2
4. Bobot 50/100 0,5
5. Ukuran 10/100 0,1

dilihat pada tabel dibawabh ini.

Tabel 2. 4 : Contoh Kasus Pemberian Nilai Kriteria

Memberikan nilai Kkriteria pada semua alternative. Nilai tersebut dapat

No Alternatif Kriteria

Asal Harga Usia Bobot Ukuran
1. Lemosin 0,9 45 37 1100 1,5
2. Simental 0,8 17 24 460 1
3. Bali 0,7 25 35 900 1,3
4. Perah 0,6 10 36 250 1




5. Brahma 0,9 15 12 310 1,1
6. Madras 0,7 18 37 500 1,1

Nilai-nilai kriteria tersebut kemudian dikonversikan menjadi sebuah nilai
kriteria data baku untuk menentukan nilai utiliti yang didapat dari persamaan.
Bisa dilihat dibawah Asal, Harga, Usia, Bobot dan Ukuran untuk masing-masing
usaha dihitung berdasarkan persamaan.

Nilai asal dihitung dengan persamaan 2 Maks(Asal) =Maks

{0,9,0,8,07,0,6,09,0.7 =09

Min (Asal) = Min {0,9,0,8,0,7,0,6,0,9,0.7} =06

Sehingga :

Lemosin (Asal) (gz g Z)*lOO% =

Simental (Asal) = (2222%)*100% = 0,666667
09 0.6

Bali (Asal) (g; 26)*100% = 0,333333

Perah (Asal) =(3=22)* 100% = 0

Brahma (Asal) (gz 22) % 100% = 1

Madras (Asal) (g; g:) * 100%= 0,333333

Nilai harga dihitung dengan persamaan 2.
Maks (Harga)=45

Min (Harga)=10

Sehingga :

Lemosin (Harga) —(45 10)*100% 1

45-10
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Simental (Harga) (i; 10)*100% =0,2

Bali (Harga) =(£=2)*100% = 0,428571
Perah (Harga) (1(5) 10)* 100% =0

Brahma (Harga) ~ =(1—r2) * 100% = 0,142857
Madras (Harga) :(%) *100%= 0,228571

Nilai Usia dihitung dengan persamaan 2.
Maks (Usia) = 37

Min (Usia) = 12

Sehingga :

Lemosin (Usia) (;Z 12)*100% 1
Simental (Usia) = (2: 12)*1000/ 0,48
Bali (Usia) =(£=2)*100% = 0,92
Perah (Usia) :(;S ~)* 100% = 0,96
Brahma (Usia) :(;j‘“) *100% = 0
Madras (Usia) =(2=2) ~ 100%=1

Nilai Bobot dihitung dengan persamaan 2.
Maks (Bobot) = 1100

Min (Bobot) = 250

Sehingga :



Lemosin (Bobot) = (%)*100% =1
Simental (Bobot) = (2220 )*100% = 0,247059
Bali (Bobot) =(23222)*100% = 0,764706
Perah (Bobot) :(%)* 100% =0

Brahma (Bobot) ~ =(Z--20) * 100% = 0,070588
Madras (Bobot) =(Z222) * 100% =0,294118

Nilai Ukuran dihitung dengan persamaan 2.
Maks (Ukuran) = 1,5
Min (Ukuran) = 1

Sehingga :

Lemosin (Bobot) = (%)*100% =1
Simental (Bobot) = (115‘_11)*100% =0
Bali (Bobot) =(:2=)*100% = 0,6
Perah (Bobot) :(115__11)* 100% =0

Brahma (Bobot) :(1'1‘1) *100% = 0,2

1,5-1

11



Madras (Bobot)

:(ﬁ) * 100%= 0,2

1,5-1

12

Sehingga diperoleh perhitungan secara lengkap Nilai Utility Alternatif

seperti ditunjukan pada tabel berikut :

Tabel 2. 5 : Contoh Kasus Perhitungan Nilai Utility Alternatif

No Alternatif Kriteria
Asal Harga Usia Bobot Ukuran

1. Lemosin 1 1 1 1 1

2. Simental 0,666667 0,2 0,48 | 0,247059 0

3. Bali 0,333333 | 0,428571 0,92 0,764706 0,6
4. Perah 0 0 0,96 0 0

5. Brahma 1 0,142857 0 0,070588 0,2
6. Madras 0,333333 | 0,228571 1 0,294118 0,2

Selanjutnya menghitung nilai alternatif menggunakan rumus persamaan

dengan mengkonverensikan antara nilai utility dengan nilai normalisasi bobot

kriteria sehingga diperoleh nilai terakhir. Perhitungannya adalah sebagai berikut:

Lemosin
Lemosin
Lemosin
Lemosin

Lemosin

Simental
Simental
Simental
Simental

Simental

(Asal) = 1*0.1=0.

(Harga) = 1*0.1=01

(Usia) = 1*0.2=0.2

(Bobot) = 1*05=05
(Ukuran)= 15*0.1=0.1

(Asal) = 0.6667 * 0.1 =0.0667
(Harga) = 0.2*0.1=0.02
(Usia) = 0.48*0.2=0.96
(Bobot) = 0.2471*0.5=0.1235

(Ukuran) =

0*0.1=0



Bali
Bali
Bali
Bali
Bali

Perah
Perah
Perah
Perah
Perah

Brahma
Brahma
Brahma
Brahma

Brahma

Madras
Madras
Madras
Madras
Madras

(Asal) =
(Harga) =
(Usia) =
(Bobot) =
(Ukuran) =

(Asal) =
(Harga) =
(Usia) =
(Bobot) =
(Ukuran) =

(Asal) =
(Harga) =
(Usia) =
(Bobot) =
(Ukuran) =

(Asal) =
(Harga) =
(Usia) =
(Bobot) =
(Ukuran) =

13

0.3333 * 0.1 =0.3333
0.4286 * 0.1 = 0.04286
0.92*0.2=0.184
0.7647* 0.5=0.38235
0.6*0.1=0.06

0*01=0
0*01=0
0.96 *0.2=10.192
0*05=0
0*01=0

1*0.1=01

0.1429 * 0.1 = 0.01429
0*02=0

0.07059 * 0.5 =0.03529
0.2*0.1=0.02

0.3333* 0.1 =0.03333
0.22857 * 0.1 = 0.02286
1*0.2=0.2

0.29412 * 0.5 =0.14706
02*0.1=0.2

Sehingga diperoleh hasil lengkap nilai akhir seperti yang ditunjukan pada

tabel dibawah ini :
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Tabel 2. 6 : Contoh Kasus Menentukan Nilai Akhir Menggunakan Persamaan

N | Alternatif Kriteria Nilai

0 Asal Harga | Usia | Bobot Ukuran | Akhir

1 | Lemosin(Al) | 0,1 0,1 0,2 0,5 0,1 1

2 | Simental(A2) | 0,06666 | 0,2 0,096 |0,12352 |0 0,3061
7 9 96

3 | Bali(A3) 0,03333 | 0,4285 | 0,184 | 0,38235 | 0,06 0,7025
3 7 3 43

4 | Perah (A4) 0 0 0,192 |0 0 0,192

5 | Brahma (A5) | 0,1 0,0142 |0 0,03529 | 0,02 0,1695

86 4 8

6 | Madras (A6) | 0,03333 | 0,0228 | 0,2 0,14705 | 0,02 0,4232

3 57 9 49

Dengan demikian, alternatif terbaik adalah alternatif yang mendominasi alternatif
lain. Hasil perhitungan dengan metode cerdas, jumlah Al terbesar diperoleh, yaitu
jenis sapi ke lemosin dengan nilai akhir 1 dan A3 sebagai tempat kedua dengan
nilai akhir 0,702543.

2.2.4 Siklus Hidup Pengembangan Sistem

Pada awal pengembangan perangkat lunak, para pembuat program
(programmer) langsung melakukan pengodean perangkat lunak tanpa
menggunakan prosedur atau tahapan pengembangan perangkat lunak. “Dan
ditemui kendala-kendala seiring dengan perkembangan skala 17 sistem-sistem
perangkat yang semakin besar”.

Model SDLC air terjun (waterfall) sering juga disebut model sekuensial
linier (Sequential Linier) atau alur hidup klasik (Classic Life Cycle). Model air
terjun menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial atau
terurut dimulai dari analisis, desain, pengodean, pengujian, dan tahapan

pendukung(Support). Berikut adalah gambar model waterfall[10]:
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Analisis Sistem

Studi Kelavakan

HiEeiman | Kebutuhan Sistem
Perubzhan |

Lmgkup Ksbutuhan Desain Sistem

Perancangan Konseptual
Perancangan Fisik Desain Sistem

yangtidak memungkinkan Pe ograman dan

nplementasi dilaksanakan 2 = =
. ian konversi o
bengy Sistem siap
beroperasimandin

Implementasi kuranglengkap
ada permintaanbaru Operasi dan
Pemeliharaan

v
Kesalahan ataumasalah | Implementasi Sistem

Gambar 2.1 : Model Waterfall

2.2.5 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Analisis kebutuhan perangkat lunak (software requirements analysis)Ini

adalah kegiatan awal dari siklus pengembangan perangkat lunak. Untuk proyek

perangkat lunak utama, analisis kebutuhan dilakukan setelah sistem rekayasa

sistem / perencanaan informasi dan perencanaan perangkat lunak [10].

a.

Desain Sistem Secara Umum (General Sistem Design)

Tujuan dari desain sistem secara umun ialah memberikan gambaran kepada
pengguna tentang sistem yang baru. Desain sistem secara umum merupakan
persiapan dari desain terinci. Tahap desain sistem secara umum dilakukan
setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan dan hasil analisis disetujui oleh
manajemen.

Desain Sistem Secara Rinci (Detailed SistemDesign)

Desain Terperinci

Masukkan () merupakan proses awal dimulainya informasi. Data hasil transaksi
merupakan masukkan untuk sistem informasi.

Desain Output Terperinci

Bentuk dari laporan yang dihasilkan oleh sistem informasi, yang paling
digunakan adalah dalam bentuk sistem dan berbentuk grafik ataubagan.

Desain Database Terinci

Yaitu desain keperluan database secara rinci yang meliputi penggunaan file-
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file dalam suatu sistem informasi. Basis data (database) adalah kumpulan data

yang saling berhubungan, disimpan pada perangkat keras sistem dan perangkat

lunak yang digunakan untuk menanganinya. Basis data adalah salah satu
komponen penting dari sistem informasi bagi para pemakai.
4. Desain Teknologi

1. Perangkat Keras (Hardware), yang terdiri dari alat masukkan, pemroses,
alat output dan Penyimpananluar.

2. Perangkat Lunak (Software), yang terdiri dari perangkat sistem operasi
(Operating Sistem), perangkat lunak bahasa (Language Software) dan
perangkat lunak (ApplicationSoftware).

3. Sumber Daya Manusia (Brainware), misalnya operator sistem,
pemrograman, spesialis telekomunikasi, sistem analisis dan sebagainya.

5. Desain Model

Terbagi atas desain model secara luas dan terinci.

2.2.5.1 Perancangan Konseptual

Perancangan konseptual adalah bagian dari proses desain yang
mengidentifikasi masalah yang ditujukan untuk menentukan solusi pada
prinsipnya, di mana ini dapat dicapai dengan beberapa langkah, yaitu: Buat daftar
kebutuhan, mengidentifikasi masalah abstrak, render seluruh fungsi. Fungsi, buat
sub- fungsi. , Buat solusi alternatif, buatlah pemilihan kombinasi, konsep

konstruksi dan penilaian konsep, sehingga solusi konseptual diperoleh [10].

2.2.5.2 Perancangan Fisik

Perancangan fisik adalah proses membuat deskripsi implementasi
basisdata, mendeskripsikan struktur penyimpanan dan metode pengaksesan untuk
meningkatkan efektifitas[10].
Beberapa hasil akhir konsep fisik :
1. Konspe keluaran, Berupa : Laporan dan Dokumen

2. Konsep Masukkan, Berupa : Konsep layar untuk pemasukkan data
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Konsep Antarmuka Pemakai danSistem : Berupa rancangan interaksi antar
muka dan sistem, misalnya berupa menu, icon dan lain-lain.

Konsep Platform : Konsep menentukan hardware dan software yang dipakai.

Konsep BasisData : Berupa konsep berkas dalam basis data termasuk
pemillihan kemampuan.

Konsep Modul : Berupa rancangan program yang dilengkapi dengan algoritma.

Dokumentasi : Berupa hasil dan tahap desain secara fisik.
Konsep Pengujian :Berupa rencana yang di pakai untuk menguji sistem.

KonsepKonversi :Konsep untuk menetapkan system yang baru.

Bagan alir dapat didefinisikan sebagai rencana yang dikerjakansistem.

Pekerjaan secara keseluruhan dari sistem.

Tabel 2.7 : Bagan Alir Sistem

No| Nama Simbol Simbol Keterangan
Simbol Terminal Menunjukkanuntuk
C) memulaidanmengakhirisuatu

proses

Simbol Dokumen Menunjukkandokumen input
danoutput.

I

Simbol  Kegiatan MenunjukkanPekerjaan

Manual \ / Manual

Simbol Simpanan Menunjukkanfilenon-

Offline vgg komputer yang diarsip urut
angka(numerical),huruf
(alphabetical),tanggal
(Chronogical)




No| Nama Simbol Simbol Keterangan
5. | Simbol Kartu Menandai input dan output
Plong yangmenggunakan kartu
plong.
6. | Simbol Proses Menunjukkankegiatan proses

Outputmenggunakanon-line

7. | Simbol Oprasi Menunjukkan operasi yang
Luar dilakukandiluarproses sistem
8. | Simbol Pengurutan Menunjukkan Proses urut
Offline data di luar proses sistem
9. | Simbol Pita Menunjukkan operasi Yyang
Magnetik dilakukan di luar proses
operasisistem
10.| Simbol Hard Disk InputdanOutput
fi menggunakan pita sistem
11.| Simbol Diskette Menunjukkaninput dan
< < outputmengunakan hardisk
12.| Simbol Drum Menunjukkan  input  dan
Magnetik @ outputmenggunakan sistem
13.| Simbol pita Keras Inputdan
::Q OutputMenggunakanpita
keras
14.| Simbol Keyboard //‘ Inputdan

keyboard

18



No| Nama Simbol Simbol Keterangan
15.| Simbol Display Menunjukkan Output yang
@ ditampilkan dimonitor
16.| Simbol Pita Penggunaan  pita  sistem
Kontrol (control tape) dalam batch
controltotal untukpencocokan
di proses batch
17.| Simbol Hubungan Proses transmisi data melalui
Komunikasi % Channel Komunikasi
18.| Simbol Garis Alir Digunakan  Untuk
< .
T\L > menunjukkan arusProses
19.| Simbol Penjelasan Menunjukkan penjelasan dari
suatu proses
20.| Simbol Penghubung ke halaman yang
Penghubung Q\\J Sama

Sumber: (A.S & Shalahuddin, 2018) [10]

Untuk mempermudah penggambaran sebuah sistem perlu diperhatikan lingkungan
fisik dimana data akan disimpan, maka dibutuhkan Diagram Arus Data (DAD)

atau Data FlowDiagram (DFD), berikut simbol-simbolnya.

1.

Eksternal Entity(Kesatuan Luar) atau Boundary (Batas Sistem)

19

Kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuan (entity) dilingkungan luar

sistem yang berupa orang, setiap sistem pasti mempunyai batas sistem

(boundary). Dilingkungan luarnya yang akan memberikan atau menerima

output dari sistem [10].
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Gambar 2.2: Notasi Kesatuan Luar

2. Data Flow (Arusdata)

Arus data ini menunjukkan arus atau alir data yang dapat berupa masukkan

atau hasil dari proses sistem[10].

Gambar 2.3 : Notasi Arus Data

3. Proses (Process)

Proses ialah kegiatan atau kerja yang dilakukan orang, mesin atau sistem dari

hasil suatu arus data yang masuk kedalam proses[10].

Nama

Gambar 2.4 : Notasi Proses

4. Data Store (Simpanan Data)

“Simpanan Data pada DFD disimbolkan dengan garis horizontal parallel yang

tertutup salah satu ujungnya”[10].

redia

Marma data store

Gambar 2.5 : Notasi Simpanan Data
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2.2.5.3 Implementasi Sistem
Suatu Proses untuk menempatkan sistem informasi baru ke dalam sistem
yang sudah lama.
Ada 4 tahapan dalam implementasi sistem:
1. Membuat dan menguji basis data danjaringan
2. Membuat dan mengujiprogram
3. Memasang dan menguji sistem baru
4. Mengirim sistem baru ke dalam sistemalamat
Dari ke empat proses diatas telah diseleksi dan dipilih, kemudian sistem
dapat diimplementasikan dan dioperasikan.

2.2.5.4 Operasi Dan Pemeliharaan
“Setelah masa sistem berjalan sepenuhnya menggantikan sistem
yangsudah lama, sistem memasuki pada tahapan operasi dan pemeliharaan”
Pemeliharaan perangkat lunak terbagi tiga:
a. PemeliharaanPerfektif
Pemeliharaan ini berupa perubahan aplikasi untuk menyesuaikan diri terhadap
lingkungan perangkat keras dan lunak.
b. PemeliharaanAdaptif
Pemeliharaan ini berupa perubahan aplikasi untuk menyesuaikan diri terhadap
lingkungan perangkat keras dan lunak.
c. PemeliharaanKorektif
Pemeliharaan ini berupa pembetulan atas kesalahan-kesalahan yang ditemukan

pada saat sistem berjalan.

2.2.6 Teknik Pengujian System

2.2.6.1 White Box

Pengujian white-box (glass box), ialahMetode desain test cast yang
menggunakan struktur kontrol desain prosedural untuk pengujian. Dengan
menggunakan metode white box, insinyur sistem dapat membuat test cast untuk

menjamin itu:[11].
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Semua jalur independen pada suatu modul ditelusuri minimal 1 kali

I

Semua jalur keputusan logis True/False dilalui

o

Semua loop dieksekusi pada batas yang tercantum dan batas operasionalnya
d. Struktur data internal digunakan agar validitas terjamin

Pengujian White Box dapat dilakukan dengan menguji basis lintasan,
metode ini adalah salah satu teknik pengujian struktur uji untuk memastikan
bahwa semua instruksi untuk setiap program independen program dijalankan
setidaknya 1 kali, Perhitungan jalur independen dapat dilakukan oleh Cyclomatic
Complexity. Sebelum menghitung nilai Cyclomatic Complexity, desain harus
diterjemahkan ke dalam grafik aliran, dan kemudian flowgraphnya, seperti pada
gambar di bawah ini: [11].

Gambar 2.7 :Grafik Alir
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Ada beberapa istilah saat pembuatan Flowgraph, yaitu :
1) Node merupakan lingkaran yang merepresentasikan satu atau lebih statemen
prosedural.
2) Edge merupakan anak panah pada grafik alir.
3) Region merupakan area yang membatasi edge dan node
4) Simpul Predikat merupakan simpul atau node yang berisi kondisi yang
ditandai dengan dua atau lebih edge yang berasal darinya.
Darigambar flowgraph di atas didapat :
Path1=1-11
Path2=1-2-3-4-5-10-1-11
Path3=1-2-3-6-8-9-10-1-11
Path4=1-2-3-6-7-9-10-1-11
Path 1,2,3,4 yang telah didefinisikan diatas merupakan basis setuntuk diagram
alir.
5) Cyclomatic complexity digunakan untuk mencari jumlah path dalam satu
flowgraph. Dapat dipergunakan rumusan sebagai berikut :
a. Jumlah region grafikalir sesuai dengan cyclomatic complexity.
b. CyclomatixcomplexityV(G) untuk grafik alir dihitung dengan rumus:
V(G) =E=N..cevevennennn a1
Dimana:
E = jumlah edge pada grafik alir
N = jumlah node pada grafik alir
c. Cyclomatix complexity V(G) juga dapat dihitung dengan rumus:
V(G) =P +1.....euuun... (2)
Dimana P = jumlah predicate node pada grafik alir
Dari Gambar diatas dapat dihitung cyclomatic complexity:
1. Flowgraph mempunyai 4 region
2. V(G) =11 edge— 9 node +2 =4
3. V(G) = 3 predicatenode +1 =4
Jadi cyclomatic complexity untuk flowgraph adalah 4.
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2.2.6.2 Black Box

Black Box Testing berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat
lunak.Tester dapat mendefinisikan kumpulan kondisi input dan melakukan
pengetesan pada spesifikasi fungsional program. Black Box Testingbukanlah
solusi alternatif dari White Box Testingtapi lebih merupakan pelengkap untuk
menguji hal-hal yang tidak dicakup oleh White Box Testing. Black Box Testing
cenderung untuk menemukan hal-hal berikut[11]:
1. Fungsi yang tidak benar atau tidak ada.
2. Kesalahan antarmuka (interface errors).
3. Kesalahan pada struktur data dan akses basis data.
4. Kesalahan performansi (performance errors).
5

. Kesalahan inisialisasi dan terminasi.

2.2.7 Perangkat Lunak Pendukung
2.2.7.1 PHP

PHP ialah bahasa pemrograman script server-side yang dirancang untuk
pengembangan web. Selain itu, PHP juga dapat digunakan sebagai bahasa
pemrograman umum. Pada awalnya PHP mewakili halaman rumah pribadi.

Seperti namanya, PHP digunakan untuk membuat situs web pribadi.

Gambar 2.8 : PHP

Dalam bertahun-tahun perkembangannya, PHP diubah menjadi bahasa

pemrograman web yang kuat dan tidak hanya digunakan untuk membuat halaman
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web sederhana, tetapi juga situs web populer yang digunakan oleh jutaan orang
seperti Wikipedia, WordPress, Joomla, dll.

PHP dapat digunakan dengan bebas (gratis) dan open source. PHP telah
diterbitkan dalam lisensi lisensi PHP, sedikit berbeda dari lisensi Lisensi Publik

GNU (GPL) yang umum digunakan untuk proyek open source [12].

2.2.7.2 MySQL

MySQL ialah sebuah database management sistem (manajemen basis data)
menggunakan perintah dasar SQL (Structured Query Language) yang cukup
terkenal. Databasemanagement system (DBMS) MySQL multi pengguna dan
multi alur ini sudah dipakai lebih dari 6 juta pengguna di seluruh dunia.

Gambar 2.9 : MySQL

MySQL DBMS ialah sumber terbuka dengan dua bentuk lisensi, yaitu perangkat
lunak gratis (perangkat lunak bebas) dan shareware (perangkat lunak pemilik
penggunaan terbatas). Jadi, MySQL adalah server database gratis dengan lisensi
Lisensi Publik Gen General (GPL) sehingga Anda dapat menggunakan untuk
tujuan pribadi atau komersial tanpa membayar lisensi yang ada[12].

2.2.7.3 Adobe Dreamweaver
Adobe Dreamweaver adalah perangkat lunak pengembangan terintegrasi
(IDE), yang berarti bahwa aplikasi ini menyediakan berbagai alat dan bantuan

untuk pengembangan web. Selain itu, dengan fungsi Creative Cloud, Anda dapat


https://id.wikipedia.org/wiki/MySQL
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menginstal perangkat lunak Adobe lainnya untuk meningkatkan produktivitas
Anda.

Gambar 2.10 : Adobe Dreamweaver

Dengan Dreamweaver, Anda dapat membuat dan mengatur tampilan situs web
menggunakan metode drag-and-drop pada dasbor, yang terdiri dari memindahkan
sejumlah elemen yang diperlukan. Bahkan Dreamweaver juga dapat digunakan
sebagai editor kode konvensional, atur kode hanya dengan teks, dan unduh situs

web langsung ke server[12].

2.2.7.4 Adobe Photoshop

Adobe Photoshop, atau disebut Photoshop, adalah perangkat lunak aplikasi
untuk desain/perancangan foto/gambar, atau yang disebut photo design and
production tools. Perangkat lunak ini banyak digunakan oleh fotografer digital
dan perusahaan iklan sehingga dianggap sebagai pemimpin pasar (market leader).
Selain memiliki fitur yang mudah dipahami Photoshop juga memiliki beberapa
fitur unggulan yang dapat bekerja secara maksimal, dan dapat mensuport beberapa
file[12].

Gam.bar 2.i1— X Adobé APh-o"[oshop
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2.3 Kerangka Pikir

~
J

MASALAH

N 1). Bagaimana hasil uji coba metode SMART untuk sistem pendukung keputusan

penerima bantuan air bersih didesa buntulia tengah ?
2). Bagaimana kinerja dan efektifitas dari sistem pendukung keputusan penerima

bantuan air Dbersih menggupnakan metode SMART sehingga dapat
diimplementasikan ?

>~ A

/"\ PEMODELAN

1

-Berdomisili didesa buntulia tengah

- Jumlah penghasilan

- Termasuk dalam data BDT

- Belum mempunyai sumur / pompa air

Kriteria Penerima Bantuan

Pengumpulan Data )47 Observasi, Interview & Studi Pustaka

Z

Y
-

PENGEMBANGAN SISTEM

1. Sistem Berjalan

Analisis Sistem : :
3 1915 1 2. Sistem yang Di usulkan

4 Desain Sistem _
2. Desain User Interface : Input, Output, Menu Utama,

Database

S )Pembangunan Sistem

\_ PHP, MySQL, DreamWeaver, Adobe Photoshop

White Box & Black Box

)
/
)
)

6 Pengujian Sistem

Y YN

TUJUAN

1. Menguji coba metode SMART untuk sistem pendukung keputusan penerima bantuan air
bersih didesa buntulia tengah.

2. Memperoleh kinerja dan efektifitas dari sistem pendukung keputusan penerima bantuan
air bersih menggunakan metode SMART sehingga dapat diimplemetasikan.

Gambar 2.12 : Kerangka Pikir



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis, Metode,Subjek,Objek,Waktu, dan Lokasi Penelitian

Dipandang dari tingkat penerapannya,maka penelitian ini merupakan
penelitian terapan. Di pandang dari jenis informasi yang diolah, maka penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif. Di pandang dari perlakuan terhadap data,
maka penelitian ini merupakan penelitian konfirmatori

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Studi Kasus, Survei, dan
Tindakan. Dengan demikian jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif.

Objek penelitian ini adalah “Sistem Pendukung Keputusan Penerima
Bantuan Air Bersih Menggunakan Metode Simple Multy Attribute Ratting
Technique (SMART) Di Desa Buntulia Tengah”. Penelitian ini di mulai dari 9
November s/d 12 November 2021 yang berlokasi di JI. Trans Sulawesi Dusun
Cempaka Desa Buntulia Tengah Kecamatan Buntulia Kabupaten Pohuwato

Provinsi Gorontalo.

3.2 Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data yang benar akurat, relevan, valid, dan

akuntabel, maka pengumpulan data dilakukan sebagai berikut :

1. Observasi, Pengumpulan data melalui pengamatan dan pencatatan terhadap
berbagai bentuk laporan yang akan di hasilkan dari Sistem Pendukung
Keputusan Penerima Bantuan Air Bersih Pengamatan dilakukan Di Kantor
Desa Buntulia Tengah.

2. Interview, Pengumpulan data dengan cara tatap muka dan tanya jawab
langsung dengan sumber data.

3. Survey, Pengumpulan data yang akurat serta akuntabel dengan melakukan
survey langsung Di Kantor Desa Buntulia Tengah.

4. Studi Pustaka, pengumpulan data dapat dilakukan dengan dengan cara
membaca serta  mempelajari Dokumen-dokumen (melalui internet),

literatur, Buku, Jurnal, Video / gambar yang berhubungan dengan objek
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5. penelitian, guna  mendapatkan  teori  ataupun  konsep yang dapat
digunakan sebagai landasan teori dan kerangka pemikiran dalam penelitian
dan untuk metodologi yang sesuai serta membandingkan teori yang ada

dengan fakta yang ada dilapangan ketika hendak melakukan peneliti.

3.2.1 Pra Pengolahan Data
Pada sistem ini terdapat terdapat dua aktor yang terlibat yaitu admin dan
pengguna atau user. Secara garis besar, proses-proses yang dilakukan pengguna

dapat digambarkan dalam bentuk flowchart.

3.2.2 Validasi

Prosedur atau langkah-langkah pokok dalam pembuatan sistem pendukung
keputusan menggunakan metode SMART untuk menentukan Penerima Bantuan
Air Bersih dengan menggunakan alat bantu yaitu:

<> PHP

<> MySQL

X Adobe Dreamweaver
X Adobe Photoshop

3.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan untuk membangun sistem pendukung keputusan
merupakan metode deskriptif yang berarti penelitian yang bertugas dalam
menyajikan cara memecahkan permasalahan yang tersedia sesuai dengan data,
menganalisa serta menginterprestasikan. Metode ini berguna dalam memecahkan
permasalahan dengan cara perengkingan. Penelitian memiliki tahapan yang bisa

diuraikan, yakni :

3.3.1 Tahap Analisis
Ditahap ini dilakukan analisis sistem pendukung keputusan penerima

bantuan Air Bersih yang meliputi :
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Analisa Sistem Berjalan

Ditahapan ini dilaksanakan analisis kebutuhan dan permasalahan didalam
merancang sistem yang nantinya dirancang setelah menetapkan rekayasa
sistem dalam penelitian ini. Pembuatan sistem ini pun diharuskan menimbang
kembali presentasi aspek-aspek yang nantinya dipakai sehingga sistem
pendukung keputusan yang nantinya digunakanberdasarkan dengan kebutuhan
pengguna sistem dan dapat membantu dalam menentukan penerima bantuan.
Analisa sistem yang diusulkan

Tahap ini dilaksanakan penelusuran lebih dalam mengenai ketepatan
tujuannya, kejelasan sistem pendukung keputusan pemberian bantuan Air
Bersih yang akan dirancang ini secara garis besar dapat dijelaskan bahwa
sistem ini merupakan suatu sistem yang memakai metode Simple Multy
Attribute Ratting Techiniqueyang dapat digunakan untuk menentukan

penilaian atau peringkat dari berbagai alternatif berdasarkan beberapa kriteria.

3.3.2 Desain Sistem

ditahap ini dilakukan desain sistem yakni desain output, desain input,

desain database, desain teknologi dan desain model.

a).

b).

DesainOutput

Pada tahap ini dilakukan desain output secara umum dan terinci dimaksudkan
yaitu mengetahui seperti apa model output untuk sistem yang baru, baik
perancangan output dalam bentuk dialog pada layar terminal.

Desain input

Pada tahap ini dilakukan desain input secara umum dan terinci. Desain input
secara umum yaitu memberikan gambaran umum untukpengguna tentang
sistem yang baru,Sedangkan pada desain terinci dilakukan desain tampilan

input yang akan digunakan untuk entry data awal ke dalam sistem.

. Desain database

Ditahap ini  dilakukandesain  database yang dimaksudkan untuk
mendefenisikan isi atau struktur dari tiap-tiap file yang telah didefinisikan

didesain secara umum.
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d). Desain Teknologi
ditahap ini kita menentukan teknologi yang akan dipergunakan untuk
menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data,
menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian diri
seietem secara keseluruhan.

e). Desain Model
ditahap tahap ini dilakukan desain model secara umum berupa desain sistem
secara fisik dan logika. Desain fisik dapat digambarkan dengan bagan alir
sistem dan bagan alir dokumen.desain secara logika digambarkan dengan
menggambar diagram arus data (DAD). Pada tahap desain model terinci,
model akan mendefenisikan secara rinci urutan-urutan langkah dari masing-

masing proses yang digambarkan di DAD.

3.3.3 Tahap Produksi / Pembuatan

Ditahap ini dilakukan pembuatan sistem dengan menggunakan bahasa
pemrograman PHP dengan memanfaatkan database MySQL, pada tahap ini Kita
melakukan tahap produksi sistem hasil analisa dan desain sistem sebelumnya.

3.3.4 Pengujian Sistem

Setelah dilakukan tahap analisis, desain dan produksi sistem, kami
melaksanakan tahap pengujian, di mana seluruh perangkat lunak, program
tambahan dan semua program yang terlibat dalam sistem pengembangan diuji
sehingga sistem dapat bekerja dengan benar. Tes ini berfokus pada logika internal,
fungsi eksternal dan pencarian untuk semua kemungkinan kesalahan sistem
dilakukan. Pada tahap ini, pemeriksaan dan evaluasi sistem informasi yang
dikembangkan, baik sesuai dengan desain atau tidak. Jika sesuatu terjadi yang
tidak mematuhi apa yang diharapkan, kemampuan untuk membuat revisi atau
perbaikan sehingga produk dapat digunakan dengan benar dan siap
diimplementasikan.Pengujian akan dilakukan dengan menggunakan teknik

pengujian perangkat lunak yaitu:
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a. PengujianWhite Box terhadap sistem yangdigunakan
b. Pengujian Black box melalui program PHP dan Database MySQL.

3.3.5 Tahap Implementasi
ditahap implementasi sistem (System Implementation) adalah tahap
meletakan sistem supaya siap untuk dioperasikan. ditahap ini akan dilakukan
pengetasan  sistem secara bersama antara analisis sistem  (system
analist),pemrograman (Programmer) dan pemakai sistem (User).
Adapun beberapa langkah yang dilakukan dalam tahap ini adalah :
a. Penggunaan Program / Penerapan
Penerapan dari program yang telah dibangun nantinya akan diterapkan pada
kantor Desa Buntulia Tengah.
b. Instalasi Program
Setelah menetapkan bidang yang nantinya akan menggunakan program ini.
Langkah selanjutnya adalah menginstal program.
c. Pelatihan pengguna
Tahap ini merupakan tahapan yang tidak kalah penting dari tahapan lainnya,
dimana dalam tahapan ini kita harus melatih beberapa pengguna program yang
nantinya akan mengoperasikan program ini, pelatihan ini hanya diberikan
khusus kepada beberapa orang saja yang bertugas menangani pemberian
bantuan air bersih.
d. Entry Data
Jika pelatihan pengguna sudah selesai dilaksanakan,maka dilanjutkan dengan
proses memasukan data. Proses ini dilakukan berfungsi supaya dikemudian
hari program yang sudah dibuat diketahui apa bisa terus digunakan atau tidak
dan juga bisa dinilai oleh pengguna apakah program yang sudah dibangun ini

dapat meminimalisir permasalahan pemberian bantuan air bersih.



BAB IV
ANALISIS DAN DESAIN SISTEM

4.1  Pengumpulan Data
Pengumpulan data dikumpulkan melalui observasi dikantor desa buntulia
tengah.

4.1.1 Kriteria dan Sub Kriteria

Tabel 4.1 : Kriteria dan Sub Kriteria

No Kriteria Subkriteria Tingkat
Kepentingan

1 | Berdomisili Didesa Buntulia Ya 5
Tengah Tidak 1
2 Jumlah Penghasilan Rendah 5
Sedang 2
Tinggi 1
3 | Termasuk Dalam Data BDT Masuk 4
Tidak Masuk 1
4 | Belum Mempunyai Sumur / Ada 1
Pompa Air Tidak Ada 4

4.1.2 Normalisasi Bobot Kriteria

Tabel 4.2 : Normalisasi Bobot Kriteria

No Kriteria Bobot Normalisasi

1 Berdomisili Didesa 35 0.35
Buntulia Tengah

2 Jumlah Penghasilan 30 0.3

33



34

3 Termasuk Dalam 20 0.2
Data BDT

4 | Belum Mempunyai Sumur / 15 0.15
Pompa Air

4.1.3 Nilai Tingkat Kepentingan

Tabel 4.3 : Nilai Tingkat Kepentingan

No Tingkat Kepentingan Nilai
1 Tidak Prioritas 1
2 Kurang Prioritas 2
3 Cukup Prioritas 3
4 Prioritas 4
5 Sangat Prioritas 5

4.2  Hasil Pemodelan

Untuk hasil pemodelan dilakukan beberapa tahap, untuk tahap pertama
yaitu penentuan nilai awal setiap alternative untuk setiap kriteria. Nilai Awal
diambil dari penilaian setiap alternative untuk setiap kriteria. Berikut table nilai

awal.



Tabel 4.4 : Nilai Awal
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No | Kode | Alternatif Nilai Awal
Domisili Jumlah Termasuk Belum
Didesa | Penghasilan Data Mempunyai
Tersebut BDT Sumur/Pompa
Air
1 A5 Arif 5 2 4 1
Gobel
2 A2 | Hermanto 5 2 1 1
Anali
3| Al Iswan 5 5 4 4
Latif
4 | A3 | Rampisela 5 2 4 4
Tialo
5 A5 Siti 5 1 1 4
Afriani
Ohi
Tabel 4.5 : Nilai Utility
No | Kode | Alternatif Nilai Awal
Domisili Jumlah Termasuk Belum
Didesa | Penghasilan Data Mempunyai
Tersebut BDT Sumur/Pompa
Air
0.35 0.33 0.2 0.15
1| A5 Arif 0,00 0,25 1,00 0,00
Gobel
2 A2 | Hermanto 0,00 0,25 0,00 0,00
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Anali
3 | Al Iswan 0,00 1,00 1,00 1,00
Latif
4 | A3 | Rampisela| 0,00 0,25 1,00 1,00
Tialo
5| A5 Siti 0,00 0,00 0,00 1,00
Afriani
Ohi
Tabel 4.6 : Nilai Terbobot
No | Kode | Alternatif Nilai Awal
Domisili Jumlah Termasuk Belum
Didesa | Penghasilan Data Mempunyai
Tersebut BDT Sumur/Pompa
Air
0.35 0.3 0.2 0.15
1| A5 Arif 0,00 0,08 0,20 0,00
Gobel
2 | A2 | Hermanto 0,00 0,08 0,00 0,00
Anali
3 | Al Iswan 0,00 0,30 0,20 0,15
Latif
4 | A3 | Rampisela| 0,00 0,08 0,20 0,15
Tialo
5| A5 Siti 0,00 0,00 0,00 0,15
Afriani
Ohi




37

Tabel 4.7 : Skor Akhir

No | Kode Alternatif Skor
1 Al Iswan Latif 0,65
2 A3 Rampisela Tialo 0,43
3 A5 Arif Gobel 0,28
4 Ad Siti Afriani Ohi 0,15
5 A2 Hermanto Anali 0,08

4.3  Hasil Pengembangan Sistem
4.3.1 Analisa Sistem

Analisa sistem adalah sebuah sistem informasi yang dijabarkan secara
utuh ke dalam berbagai macam bagian-bagian komponennya, yang bertujuan
untuk kita bisa mengidentifikasi atau mengevaluasi berbagai macam masalah
ataupun hambatan yang akan timbul pada sistem sehingga nantinya dapat kita
lakukan penanggulangan,perbaikan atau juga pengembangan.

Pada tahap analisis pengembang sistem mengidentifikasi pada masalah-
masalah yang terjadi kepada pengguna secara mendalam dengan melakukan
dekomposisi terhadap objek-objek yang terlibat pada sistem, dan berusaha
menemukan solusi yang tepat berdasarkan data-data yang memungkinkan untuk

melakukan pengembangan sistem sesuai kebutuhan.
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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN AIR BERSIH

Kasie R
Masyarakat A Kepala Desa Sekretaris Desa
Kesejahteraan
Daftar
Mulai Berk: u 1 Rekomendasi
: et : - ericas Hsulan Penerima Bantuan =
v

'gl:rllac‘::tj::l: Membuat Periksa SK Penerima
Berkas Daftar Daftar Bantuan
Usulan Usulan Rekomendasi

Berkas Usulan

Daftar Usulan Melakukan
Melakukan
Menerima Survey
Bantuan Berdasarkan
Berkas
Usulan

Calon Penerima Rapat
v

Penetapan
Selesai Data Hasil Survey Melakukan
Persetujuan

Hasil Rekomendasi
Penerima Bantuan
Rekomendasi

Membuat
Daftar
Rekomendasi
Penerima
Bantuan

v v

Daftar
Rekomendasi
Penerima Bantuan

Menandatangani
SK

SK Yang Telah
Ditanda Tangani

Melakukan :
Penyaluran

-
Bantuan

Gambar 4.1 : Sistem Berjalan

4.3.1.1 Analisa SistemYang Diusulkan

Setelah menganalisa sistem yang berjalan/ sistem lama, maka tahapan
dapat dilanjutkan dengan menganalisa sistem yang baru. Analisa dalam
pembuatan sistem ini menggunakan metode SMART serta penggunaan Data Flow
Diagram (DFD) untuk menganalisa kebutuhan sistem. Data-data yang dibutuhkan
untuk memulai pembuatan sistem ini dimasukkan kedalam analisa data sistem
untuk Penerima Bantuan Air Bersih Didesa Buntulia Tengah. Dengan analisis,
persyaratan sistem dapat dilihat dengan memeriksa data data, bagaimana data

mengalir pada sistem, bagaimana fungsi sistem yang ada dan hasil akhir.
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Data Sub
Kriteria

Periode Data Kriteria

Alternatif Penilaain Pengguna

Proses Rekam = Proses Rekam s==jp»{ Proses Rekam m=p»i Proses Rekam t===pi Proses Rekam = Proses Rekam === Proses Rekam

Sm_Kriteria Sm_Kriteria Sm_Nilai
Sm_Periode Sm_Kriteria “Sub Kep_en tingan Sm_Alternatif KL;'tlllleltr;/a Sm_Pengguna

P Proses Rekam

A

Lap. Hasil AKhir

Gambar 4.2 : Analisis Sistem Yang Diusulkan

4.3.2 Diagram Konteks

0 YN

- Data Periode - Data Periode
- Data Kriteria - Data Kriteria
- Data Sub. Kriteria - Data Sub. Kriteria
Kasie Kesejahteraan > Sistem Pendukung Keputusun g Admin
- Tk. Kepentingan Penerima Bantuan Air Bersih - Tk. Kepentingan
- Daftar Alternatif - Daftar Alternatif
- Penilaian - Penilaian
F' Y - Seleksi \\ / - Seleksi A
- Info Login - Info Login
- Info Data Periode - Info Data Periode
- Info Data Kriteria - Info Data Kriteria
- Info Data Sub. Kriteria - Info Data Sub. Kriteria
- Info TK. Kepentingan - Info TK. Kepentingan
- Info Daftar Alternatif - Info Daftar Alternatif
- Info Penilaian - Info Penilaian
- Info Seleksi - Info Seleksi
Laporan Hasil

Kepala Desa Buntulia
Tengah

Gambar 4.3 : Diagran Konteks
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4.3.3 Diagram Berjenjang

1
ENTRY DATA

(| N TN RN e

ENTRY DATA LAPORAN HASIL
ENTRY DATA ENTRY DATA ENTRY PROSES PROSES PERENGKINGAN
PERIODE KRITERIA TK KEPENTINGAN, METODE PERENGKINGAN,

SUB KRITERIA
6 /— 17 8_\

ENTRY DATA ENTRY DATA ENTRY DATA
ALTERNATIF NILAI SLEKSI

0

K SPK PENERIMA

BANTUAN AIR BERSIH

|

'

Ouput

y

)

Gambar 4.4 : Diagarm Konteks

4.3.4 Diagarm Arus Data
4.3.4.1 DAD Level 0

1 Data Periode.
Data Periode Data kcriteria =
Data a
Data Sub IKriteria =
Entry Data
i e e E————
e L SR Uoe e T e Rriterie tnokat_Repentingan |
Data Alternatit e tee—
—————————- N | U U Ay SRR
Data Nilai NI
x e e B

Data Periode

Kasie

Proses

3

mia e }

Laporan Hasil

Laporan Hasil Output

Laporan Hasil Peringkingan

Kepala Desa Buntulia Tengah

Gambar 4.5 : DAD Level 0



4.3.4.2 DAD Level 1 Proses 1

nilai
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F1 Sm_periode

Kasie Data periode Data periode
Kesejahteraan e ——
Data periode Data kriteria
Kepala
Desa Data kriteria
Buntulia
Tengah
Data sub kriteria
11 1 Datasubkriteria
Data tk kepentingan iy G| Data tk kepentingan
Tk kepentingan
[ 15 \
Data alternative Deta ltenative
1 Entry dat
alternatiy
Data nilai > Data nilai
—
Entry data

Gambar 4.6 : DAD Level 1 Proses 1

F2 Sm_kriteria

F3 Sm_sub kriteria

F4  Sm_tk kepentingan

F5 Sm_alternative

F6 Sm_nilai
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4.3.4.3 DAD Level 1 Proses 2

F1sm_periode

F2 sm_kiteria

F7 sm_hasil F3 sm_kriteria_sub

Proses
Selesai

r

F4 sm_kriteria_kepentingan

F5 sm_alternatif

F6 sm_nilai_utility

Gambar 4.7 : DAD Level 1 Proses 2

4.3.4.4 DAD Level 1 Proses 3

|_> Admin

Kasie Kesejahteraan

\ 4

F7 sm_hasil

Output

P Kepala Desa Buntulia Tengah

Gambar 4.8 : DAD Level 1 Proses 3

4.3.5 Spesifikasi Hadware dan Software Yang DiRekomendasi

Dalam pengembangan sistem ini penulis menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan database MySql. Untuk implementasi sistem
membutuhkan perangkat lunak atau perangkat keras dasar yang mesti digunakan

untuk menjalankan program aplikasi, diantaranya:
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1. Spesifikasi Hadware dan Software

Spesifikasi yang disarankan untuk komputer

a.

=

e o

@

4.3.6

Processor setara AMDAA4-3305M APU with Radeon (tm) HD Grafics
1.90GHz atau lebih

RAM (Memory) 2GB atau lebih

HDD 500 atau lebih.

Monitor SVGA dengan Resolusi 1024X768

Dan Peralatan 1/0 Lainnya

WindowsXP,VistaWindows8ataulebih

Browser Mozilla Firefox, Internet Explorer dan Google Chrome untuk
membuka Web

Dreamwaver CS4 atau lebih.

Kamus Data

Kamus data merupakan suatu penjelasan tertulis tentang suatu data yang

berada didalam database. Berikut kamus data yang digunakan peneliti.

Tabel 4.8 : Kamus Data Pengguna

Nama Arus Data : Data Pengguna Bentuk Data
Penjelasan - Input Data Dokumen
Pengguna/admin

No Field Nama Type Size Ket

1 Id_Pengguna Int 11 Id

2 Nama varchar 50 pengguna user/admin

3 Telp varchar 15 no. tlp pengguna

4 Username varchar 20 Username

5 Password varchar 50 Password

6 Tipe int 1 Tip




Tabel 4.9 : Kamus Data Alternatif

Nama Arus Data : Data Alternatif Bentuk  Data
Penjelasan . Input Data Dokumen
Alternatif (Masyarakat)
No Field Nama Type Size Ket
1 id alternatif int 11 id kepala keluarga
2 kode varchar 20 kode kepala keluarga
3 Alternatif varchar 50 nama kepala
keluarga
4 id_periode int 11 id periode pemberian
bantuan
5 tgl terdaftar date tanggal input data

Tabel 4.10 : Kamus Data Kriteria

Nama Arus Data : Data Faktor / Kriteria Bentuk Data

Penjelasan . Input Data Dokumen

Penilaian Pemberian Bantuan

No Field Nama Type Size Ket
1 id kriteria int 11 id kepala keluarga
2 Kriteria varchar 50 kriteria penilaian
3 skala int 2 skala untuk grafik

kriteria

4 bobot int 11 bobot setiap kriteria
5 bobot normal double bobot normal

Tabel 4.11 : Kamus Data Sub Kriteria

Nama Arus Data : Data Alternatif Bentuk Data
Penjelasan . Input Data Dokumen

No Field Nama Type Size Ket

1 id kriteria sub Int 11 id kepala keluarga
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2 id kriteria Int 11 id kriteria penilaian

3 Kriteria_sub Varchar | 50 sub kriteria setiap
kriteria

4 | Id kriteria kepentingan Int 11 kepentingan kriteria

Tabel 4.12 : Kamus Data Hasil

Nama Arus Data : Data Hasil Bentuk Data
Penjelasan - Hasil Dokumen
No Field Nama Type Size Ket
1 id hasil Bigint 20 id hasil
2 id alternatif Int 11 Id alternative
3 Nilai Doible nilai dari setiap
alternatif

Tabel 4.13 : Kamus Data Nilai Utility

Nama Arus Data : Data Nilai Evaluasi Bentuk Data
Penjelasan - Nilai Evaluasi Dokumen
No Field Nama Type Size Ket
1 id nilai utility Int 11 id nilai evaluasi
2 id nilai kriteria Int 11 id nilai faktor
3 Nilai Double nilai dari setiap
alternatif
4 nilai_terbobot Double nilai bobot
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Tabel 4.14 : Kamus Data Nilai Kriteria

Nama Arus Data : Data Nilai Faktor Bentuk Data
Penjelasan - Input Nilai Faktor Dokumen
No Field Nama Type Size Ket
1 id nilai kriteria bigint 20 id nilai factor
2 id alternatif int 11 id alternative
3 id kriteria int 11 id faktor periode
4 Id kriteria sub int 11 Nilai
5 Nilai double nilai untuk setiap
kriteria

Tabel 4.15 : Kamus Data Periode

Nama Arus Data : Data Nilai Faktor Bentuk Data
Penjelasan > Input Nilai Faktor Dokumen
No Field Nama Type Size Ket
1 id periode int 11 id periode
2 seleksi varchar 50 nama seleksi
3 periode varchar 10 periode seleksi

4.3.7 Desaian Input Secara Umum
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Tujuan dari Desain Input secara umum itu sendiri yaitu untuk memberikan

gambaran secara umum kepada user tentang sistem yang baru/ sistem yang

diusulkan. Desain sistem secara umum mengidentifikaikan komponen-komponen

sistem informasi yang akan didesain secara rinci. Desain terinci dimaksudkan

untuk pemrograman computer dan ahli yang menginplementasikan sistem.



DAFTAR INPUT YANG DIDESAIN
Untuk : Kantor Desa Buntulia Tengah

Tahap : Rancangan Sistem Secara Umum

Tabel 4.16 : Daftar Input Yang Didesain
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Kode Namalnput Sumber Input Periode
Input
01 Data Periode Admin Non Periodik
02 Data Kriteria Admin Non Periodik
03 Data Sub Kriteria Admin Non Periodik
04 Data Tingkat Kepentingan Admin Non Periodik
05 Data Alternatif Admin Non Periodik
06 Data Penilaian Admin Non Periodik
07 Pengguna Admin Non Periodik
DAFTAR FILE YANG DIDESAIN
Untuk : Kantor Desa Buntulia Tengah
Tahap : Rancangan Sistem SecaraUmum
Tabel 4.17 : Daftar File yang didesain
Kode | NamaFile TipeFile Media Organisasi |Field Kunci
File File File
F1 Data Master Hard Index Id_periode
Periode Disk
F2 Data Master Hard Index Id_kriteria
Kriteria Disk
F3 DataSub Master Hard Index Id_Kriteria_
Kriteria Disk sub
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Data Hard Id_kriteria_
” TingkatKepe Master Disk Index kepentingan
ntingan
F5 Data Master Hard Index Id-Alternatif
Alternatif Disk
F6 Hasil Transaksi Hard Index Id_nilai_Kkrit
Penilaian Disk eria
F7 | DataSeleksi | Transaksi Hard Index Id_nilai_utili
Disk ty
F8 Data Master Hard Index Id_Penggun
Pengguna Disk a
F9 DataHasil Transaksi Hard Index Id_hasi_pere
Disk ngkingan

4.3.8 Desain Output SecaraUmum

Tujuan dari desain sistem yaitu memberikan gambaran kepada user
tentang sistem. Desain sistem sendiri merupakan persiapan dari desain terinci.
Tahap desain sistem secara umum dilakukan setelah tahap analisis sistem selesai
dilakukan.

DAFTAR OUTPUT YANG DIDESAIN
Untuk : Kantor Desa Buntulia Tengah

Tahap : Rancangan sistem Secara Umum



Tabel 4.18 : Daftar Output yang DiDesain
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Kode [NamaOutput| Tipe |Format| Media | Alat | Distrib | Periode
Output Output | Output | Output | Output usi
01 Periode Internal | Tabel Kertas | Printer | Admin Non
Periodik

02 Data Kriteria| Internal | Tabel Kertas | Printer | Admin Non
Periodik

03 Data Sub Internal | Tabel Kertas | Printer | Admin Non
Kriteria Periodik

04 |DataTingkat| Internal | Tabel | Kertas | Printer | Admin Non
Kepentingan Periodik

05 Data Internal | Tabel Kertas | Printer | Admin Non
Alternatif Periodik

(Masyarakat)

06 Daftar Nilai | Internal | Tabel Kertas | Printer | Admin Non
Awal Periodik

07 Daftar Nilai | Internal | Tabel Kertas | Printer | Admin Non
Utility Periodik

08 Daftar Nilai | Internal | Tabel Kertas | Printer | Admin Non
Terbobot Periodik

09 Daftar Skor | Internal | Tabel Kertas | Printer | Admin Non
Akhir Periodik

10 Data Internal | Tabel Kertas | Printer | Admin Non
Pengguna Periodik
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4.3.9 Desain Database Secara umum
Basis data merupakan kumpulan data yang terdiri dari satu atau lebih table
yang terintegrasi satu sama lain, dimana setiap user diberi wewenang untuk dapat

mengakses (mengubah, menghapus, dll) data dalam tabel-tabel tersebut.

4.4  Desain Sistem Secara Terinci

4.4.1 Desain Input Secara Terinci

1. Desain Input Tambah Periode

TAMBAH DATA PERIODE

NamaSeleksi: [ ]
Periode

| Simpan |

| —
Gambar 4.9 : Desain Input Tambah Periode

2. Desain Input Kriteria

Tambah Data Kriteria

NamaKriteria: )
Bobot : ( )

(o )=

Gambar 4.10 : Desain Input Kriteria

3. Desain Input Sub Kriteria

Tambah Data Faktor

Kategori/Kelompok Faktor: ( )
Sub.Kriteria : ( )

Tinnaliatl/ Aanantinaan . [

(o )=

Gambar 4.11 : Desain Input Sub kriteria




4. Desain Input Tingkat Kepentingan

Tambah Data Tingkat Kepentingan

Nama Kepentingan ( )
Nilai O )

e )= )

Gambar 4.12 : Desain Input Tingkat Kepentingan

5. Desain Input Alternatif

Tambah Data Alternatif/Masyarakat

Periode : )
Kode 3| )
Nama Alternatif :| )

I Simpan I I Batal I

6.

Gambar 4.13 : Desain Input Alternatif

Desain Input Nilai Penilaian Alternatif

InputPenilaian
:Seleksi 1 —2021/2022
Periode Kode .Spe\se ! 021/20
Nama Alternatif “Arif Gobel
Kriteria -Penilaian (Sub. Kriteria)
domisili didesa tsb
—
Jumlah penghasilan  : ———
Data BDT B —
BIm mmpunyi smr  : —
[ Simpan ] [ Batal ]

Gambar 4.14 : Desain Input Penilaian Alternatif

o1



4.4.2 Desain Output Secara Terinci

1. Desain Output Data Periode
Tabel 4.19 : Desain Output Data Periode

No Seleksi Periode

1 Seleksi 1 2021/2022

2. Desain output Data Kriteria
Tabel 4.20 : Desain Output Data Kriteria

No Kriteria Bobot Normalisasi
1 | Domisili Didesa Tersebut 35 0.35
2 Jumlah Penghasilan 30 0.3
3 Data BDT 20 0.2
4 | Belum Mempunyai Sumur 15 0.15

3. Desain Output Data Sub Kriteria
Tabel 4.21 : Desain Output Data Sub Kriteria

No Kriteria Sub Kriteria Tingkat
Kepentingan

1 Domisili Didesa Tersebut Ya Sangat Prioritas

2 Domisili Didesa Tersebut Tidak Tidak Prioritas
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3 Jumlah Penghasilan Tinggi Tidak Prioritas
4 Jumlah Penghasilan Sedang Kurang Prioritas
5 Jumlah Penghasilan Rendah Sangat Prioritas
6 Data BDT Masuk Prioritas

7 Data BDT Tidak Masuk | Tidak Prioritas
8 Belum Mempunyai Sumur Ada Tidak Prioritas
9 Belum Mempunyai Sumur Tidak Ada Prioritas

4. Desain Output Data Tingkat Kepentingan

Tabel 4.22 : Desain Output Data Tingkat Kepentingan

No Tingkat Kepentingan Nilai
1 Tidak Prioritas 1
2 Kurang Prioritas 2
3 Cukup Prioritas 3
4 Prioritas 4
5 Sangat Prioritas 5
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6. Desain Hasil Seleksi

Tabel 4.23 : Desain Output Hasil Seleksi

Hasil Proses
SPK Penerima Bantuan Air Bersih Menggunakan Metode SMART
Seleksi 1 —2020/2021

Nilai Awal
Nilai Awal
Domisi Belum
No | Kode | Alternatif Didesa Jumlah Data | Mempunyai
(Masyarakat) | Tsb Penghasilan | BDT Sumur
1 A5 Arif Gobel 5 2 4 1
2 A2 Hermanto ) 2 1 1
Anali
3 | Al Iswan Latif 5 5 4 4
4 A3 Rampisela 5 2 4 4
Tialo
5 A4 Siti Afriani 5 1 1 5
Ohi
Nilai Utility
Nilai Utility
Domisi Jumlah Data Belum
No | Kode | Alternatif Didesa | Penghasilan | BDT | Mempunyai
(Masyarakat) | Tsb Sumur
0.35 0.3 0.2 0.15
1 A5 Arif Gobel 0,00 0,25 1,00 0,00
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2 A2 Hermanto 0,00 0,25 0,00 0,00
Anali
3 Al Iswan Latif 0,00 1,00 1,00 1,00
4 | A3 Rampisela 0,00 0,25 1,00 1,00
Tialo
5 Ad Siti Afriani 0,00 0,00 0,00 1,00
Ohi
Nilai Terbobot
Nilai Awal
Domisi Jumlah Data Belum
No | Kode | Alternatif Didesa | Penghasilan | BDT | Mempunyai
(Masyarakat) Tsb Sumur
0.35 0.3 0.2 0.15
1| A5 Arif Gobel 0,00 0,08 0,20 0,00
2 A2 Hermanto 0,00 0,08 0,00 0,00
Anali
3| Al Iswan Latif 0,00 0,30 0,20 0,15
4 A3 Rampisela 0,00 0,08 0,20 0,15
Tialo
5 | A4 | Siti Afriani 0,00 0,00 0,00 0,15
Ohi
SkorAkhir
No | Kode Alternatif (Masyarakat) Skor
1 Al Iswan Latif 0,65
2 | A3 Rampisela Tialo 0,43
3 | A5 Arif Gobel 0,28
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4 Ad Siti Afriani Ohi 0,15
5 A2 Hermanto Anali 0,08

45  Pengujian Sistem

Pengujian sistem akan dilakukan apakah suatu perangkat lunak yang
dihasilkan sudah dapat dijalankan sesuai dengan standar tertentu. Pada tahap ini
dilakukan pengujian sistem, yaitu pengujian white box dan black box. Pada tahap
pengujian white box digunakan untuk mengujji basist path dan nilai cyclomatic
complexity sedangkan pada pengujjian black box pengujian yang dilakukan

terhadap interface dari sistem pendukung keputusan yang telah dibuat.

STATEMENT Node
<h1>DataAlternatif [<?php echo $set_alternatif;?>]</h1> ........ccccooiiiiiiiiiiiinnn, 1
S 0] 1 oSSR 1
$q_per="SELECTid_periode,seleksi,periode FROMsm_periodeORDER.............. 2
BYperiodeDESC, SelekSi DESC"; .......coov it 2
Sh_per=querydb($G_PEI); ...cev e e 2
while($d_per=mysql_fetch_array($h_per)){ ... 2
PSSRSO 2
<optionvalue="<?php echo $d_per['id_periode]; ?>"......ccooririiiiiiiriieeerenn 2
<?Phpif($d_per[id_periode].... ..o 2
==$periode){ echo"selected"; } 2>> . ..o 2
<?phpecho $d_per['periode]." -".$d_per['seleksi'T;?> ..., 2
(0] 01T 1 >TSS PPSP PSR 2
S 0] 0 oSSR 2
USSP 2
> ettt e e — e — e e Lot R e Rt Rt e Rt et et e teeReeRe e Rt eReeReene et et e nrentenreanen 2
SUSBIBCES ...ttt bttt 2
10 DS SE 2
<tdwidth="9%">Pencarian:</td> ..........cccceriiririiiiiiiiiieie e 3
<tdwidth="14%"><input name="cari"type="text"size="30" .........ccccscervrrrrrrrrrurrns. 4
value="<?phpecho"$txtcari"; 2>"/></td> .........cccceviiiiiieccceece e, 5
<tdwidth="77%"><input name=""type="submit"value="Cari" ............c.ccocceeuerurrr.. 5
ClaSS="CarT"/><IA> ..o 6
L >SS 6
SHADIES ..o 6
S0 (01111 DRSSP 6
<tablewidth="100%"border="0"cellpadding="0"cellspacing="0">..........cc.ccecur.... 6



S7

<tAWIAEN="2%">NO.</N> ... 7
<thwidth="12%">K0de</th>.........c.ccoiiiiiiice s 7
<thwidth="66%">Alternatif [<?phpecho $set_alternatif; ?>]</th>............c.ccennn. 7
<thwidth="15%">Terdaftar</th>............cccccerirriiriirr s 7
<SCriPttYPe="teXt/JAVASCIIPL™ .......coi e 7
functionkonTambahn() {.....ccoeeir i 7
window.location="index.php?page=alternatif-input&act=tambah”; ..................... 7
e ettt ettt et et e e be et et etente s ens e 7
S LS00 RSP S 7
<thwidth="5%" align="center"><inputtype="button'class="tombol'....................... 7
ValUE="TaAmMDaN" ... s 7
7onclick="konTambah()"></th>.........c.cccoiiiii e 7
DA L ST T ST P TP PP PP PURURUPPPRR 7
S 0] 1] oSSR 7
$halaman=@$_GET['halaman'];..........ccccvreiirreeriieisceieses e 8
BPErNalamaN=10;......c.eiiii e e 8
BKAt=@F_GETKAL'T; cvvveveverererieeiieteistee et 8
Squery_part = "SELECT™ ..o 8
FROMSM_alternatif .........c.coviiiee e 8
WHERE((kodeLIKE '%$txtcari%")OR (alternatifLIKE '%$txtcari%’)) .........ccoveeee. 9
ANDId_periode=8periote”; .......ccocuiiireieiieseeee e 9
$hasil_part=querydb(SQUENY _Part); ......ccococeeiermririeeeeiesisseee e, 9
$jmlhalaman_part=ceil(mysqgl_num_rows($hasil_part)/$perhalaman); .................. 9
IF(1iSSEL(BNAIAMAN)) .....eceeeeeieie e 10

............................................................................................................................. 10
BhAlAMANTO; .. e e rae e 10
et E e bR et e n et ettt 10
- USRS 10
OSSPSR 11
Bhalaman=Shalaman-1; ..........ccveioiie e e e 11
et R et b et b r et et re it 11
$halamannya =$halaman * $perhalaman;.............ccocooiiiiiiiiiiiiise e, 11
BNOMOr=8halamannya;...........ccccervreiiieiiiee e 11
Squery="SELECTid_alternatif,kode,alternatif,tgl_terdaftar.............c..ccceevernen. 11
FROMSM_alternatif ...........coveiiiecece e 11
WHERE((kodeLIKE '%$txtcari%")OR (alternatifLIKE '%$txtcari%’)) ................ 11
ANDiId_periode=$periodeORDERBY kode LIMIT $halamannya, ...................... 11
BPErNAIAMAN"; ... 11
Shquery=querydb(SGUEIY); ..ot 11
while($dataquery=mysql_fetch_array(Shquery)){ ..o 11
BNOMOr=BNOMOIFL; ..oviiiiiciceiiic ettt 11
OSSPSR 11
<SCrIPtYPe="1eXt/JaVaSCIIPL"> ........ccciie e 16
functionkonfirmasi<?php echo $dataquery[0]; ?>(){ v oceoererereieneieee e, 16
varanswer =confirm("Andayakin akanmenghapus data ini?") .........c.ccccceeviveenen. 17

IT(ANSWET) e bbb 17



58

window.location="aksi_alternatif.php?act=hapus&id................cccevverrrvrrirerrne. 18
=<?phpecho"Sdataquery[0]";2>"; . ..o 18
SRS 18
e e r ettt e et et et et ne et et et re et 18
£S04 ST PSS S 18
1 PP TPPROPPP 19
<td><?phpecho”$Nomor"; 2></tA> ... 19
<td><?phpecho"$dataquery[Kode]"; ?></td> ......cccooiiiiiiiiiieiee e 19
<td><?phpecho"$dataquery[alternatif]”; ?></Md> .......ccccooivriiiininiice, 19
<td><?phpechodate("d/m/Y" strtotime($dataquery[tgl_terdaftar]));?></td>........ 19
EAAlIGN=""CONTEI > ... 19
<ahref="index.php?page=alternatif-input&act=edit&id..........c...ccccvrrrrvrercvrrurrnnn. 19
=<?phpecho"$dataquery[0]";2>"> . ... 19
<imgsrc="./images/bt_edit.png"height="20"alt="Ubah"border="0"................... 12
title="Ubah Data style="float:left;”/>.............oi i 13
S DRSPS 13
<imgsrc="./images/bt_del.png"height="20"alt="Hapus" ............c.ecccvsvvrrrrerrrrrrrur.. 16
border="0"title="HapusData"style="float:left;cursor:pointer;"..........ccccceeevrrurru.. 17
onclick="konfirmasi<?phpecho $dataquery[0]; ?>()"/>....ccccoerivrririrriiriiririrrinnns 18
S 10 SRRSO 18
I bbbttt 18
S 0] 1] o TSP RPPSTPRSR 18
D e et et e et e eeet e e eeet e ——teee———teeta—aaeeraaaaear—arear—aa.ar———_ 20
SIAIVE ot ettt re s 20

4.5.1 Pengujian White Box
Tujuan penggunaan White Box untuk menguji semua statement program.
Penggunaan metode pengujian White Box dilakukan untuk:
- Memberikan jaminan bahwa semua jalur independent suatu modul
digunakan minimal satu kali.
- Menggunakan semua keputusan logis untuk semua kondisi true atau false
- Mengeksekusi semua perulangan pada batasan nilai dan operasional pada
setiap kondisi.
- Menggunakan struktur data internal untuk menjamin validitas jalur
keputusan.
Berikut Pengujian White Box Menggunakan Flowchart dan FLowgrafh.
Peneliti Menggunakan Flowchart Alternatif.



1. Flowchart Alteranatif

h 4

/ Tampil Data ;
rnati

Alternatif

aaaaaaaaa

Proses
Penyimpanan

Gambar 4.15 : Flowchart Alternatif

2. Flowgraph Alternatif

Gambar 4.16 : Flowgraph Alternatif
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Dari flowgraph di atas pada gambar 4.16 didapatkan :

- Region (R) =8
- Node (N) =17
- Edge (E) =23

- Predicate Node (P) =7

Dari flowgraph diatas, cyclomatic complexity dari sebuah program dapat dibuat

dengan menggunakan rumus dibawabh ini :

V(G) : cyclomatic complexity ‘ V(G) =E_N+2

E : Total Jumlah Edge
N : Total Jumlah Node

Pada Flowgraph diatas (gambar5.3), dapat dihitung cyclomatic

complexitynya sebagai berikut :
V(G) = 23-17 +2 =8atau V(G)=7+1=38

Angka 8 Perhitungan kompleksitas siklomatik menunjukkan jumlah jalur
yang independen dari tes lintasan dasar, atau dengan kata lain, menunjukkan
jumlah tes yang harus dilakukan untuk memastikan bahwa semua deklarasi

program minimal minimal (Semua pernyataan telah diuji).

Hasil independent path pada contoh diatas dapat dijabarkan sebagai berikut :
R1: 1-2-3-8-9-10-2

R2:1-2-3-8-9-10-4

R3:1-2-3-4-11-12-13-2

R4:1-2-3-4-11-12-7



61

RS5:1-2-3-4-5-14-15-16-2

R6:1-2-3-4-5-14-15-7

R7:1-2-3-4-5-6-17-7

R8:1-2-3-4-5-6-7

Catatan:

- Independent path adalah adalah setiap path yang dilalui program
yang menunjukkan satu set baru dari pemrosesan statement atau dari
sebuah kondisi baru.

- Independent path pada flowgraph arus melewati sedikit atau satu
edge yang belum pernah dilewati oleh path sebelumnya.

- Independent path selalu dimulai dari node awal hingga ke node akhir
Independent path yang dibuat pertama kali adalah independent path
terpendek.

4.5.2 Pengujian Black Box

Pengujian Black Box ialah pendekatan komplementer dari teknik
WhiteBox, Metode ini digunakan untuk menentukan apakah perangkat lunak
berfungsi dengan baik. Anda akan menemukan di bawah implementasi tes

menggunakan metode kotak hitam dari perangkat lunak yang dibuat..



1. Menampilkan menu login

2. Pengujian Untuk Menampilkan Halaman Utama

3.

4. Pengujian untuk menampilkan Data Sub Kriteria

Tabel 4.24 : Menampilkan menu login

Test

Hasil

Keterangan

Mampu menampilkan

menu Login

\/

Berhasil menampilkan

menu login

Tabel 4.25 : Menampilkan Halaman Utama

Test

Hasil

Keterangan

Mampu menampilkan

Halaman Utama

\/

Berhasil menampilkan

Halaman Utama

Pengujian untuk menampilkan Data Kriteria

Tabel 4.26 : Menampilkan Data Kriteria

Test Faktor

Hasil

Keterangan

Mampu menampilkan

Data Kriteria

\/

Berhasil menampilkan

Halaman Data Kriteria

Tabel 4.27 : MenampilkanDataSubKriteria

Test Faktor

Hasil

Keterangan

Mampu menampilkan
Data Sub Kriteria

\/

Berhasil menampilkan
Halaman Data Sub

Kriteria
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5.

Pengujian untuk menampilkan Data Alternatif

Tabel 4.28 : Menampilkan Data Alternatif

Test Faktor

Hasil

Keterangan

Mampu menampilkan
Data Alternatif

\/

Berhasil menampilkan
Halaman Data
Alternatif
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5.1  PembahasanModel
Untuk model dengan menggunakan metode SMART, yang pertama yaitu

BAB V
PEMBAHASANPENELITIAN

penentuan kriteria dan bobot setiap kriteria. Untuk perhitungan sebelumnya

penentuan nilai untuk setiap alternatif terhadap setiap kriteria. Berikut penilaian

untuk setiap alternatif.

Tabel 5.1 : Nilai Awal

No | Kode Alternatif Domisili Jumlah Data Belum
didesa tsb | Penghasilan | BDT | Mempunyai

Sumur

1| A5 Arif Gobel 5 2 4 1

2 | A2 | Hermanto Anali 5 2 1 1

3 | Al Iswan Latif 5 5 4 4

4 | A3 | Rampisela Tialo 5 2 4 4

5 | A4 | Siti Afriani Ohi 5 1 1 4

Sebelum didapatkan nilai utility sebelumnya penetuan hasil dari nilai

normalisasi dari setiap Kriteria. Nilai normalisasi diambil dari rumus:

1. Kriteria Domisili Didesa Tsb
Normalisasi : 35/100 =0.3

2. Kiriteria Jumlah Penghasilan
Normalisasi : 30/100 = 0.3

3. Kiriteria Data BDT
Normalisasi : 20/ 100 = 0.2
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4. Kiriteria Belum Mempunyai Sumur
Normalisasi : 15/100 = 0.15

Setelah didapatkan Nilai Normalisasi setiap kriteria, selanjutnya mencari
Nilai Utility untuk setiap Alternatif. Dengan Rumus :

Ui(G)= (Cout ~Ciin )

( Cmax—Cmin )

Kriteria
Domisili didesa tsb
1. Arif Gobel
Ui (ai)=(5-5) /(5 -5) =0,00
2. Hermanto Anali
Ui (ai)=(5-5)/ (5-5)= 0,00
3. Iswan Latif
Ui (ai)=(5 - 5)/ (5 -5)=0,00
4. Rampisela Tialo
Ui (ai)=(5 - 5)/ (5 -5)=0,00

5. Siti Afriani Ohi
Ui (ai)=(5 - 5)/ (5 -5)=0,0

Jumlah Penghasilan

1. Arif Gobel
Ui(ai)=(2- 1) /(5-1) =0,25

2. Hermanto Anali
Ui(a)=(2-1)/ (5-1)=0,25

65



Iswan Latif
Ui (ai)=(5-1)/ (5-1)=1,00

Rampisela Tialo

Ui (ai)=(2 - 1)/ (5 -1)=0,25
Siti Afriani Ohi

Ui (ai)=(1 - 1)/ (5 -1)=0,00

Data BDT

1.

Arif Gobel
Ui (ai)=(4 - 1)/ (4 -1)=1,00

Hermanto Anali

Ui (ai)=(1 - 1)/ (4 -1)=0,00
Iswan Latif

Ui (ai)=(4 — 1)/ (4 -1)=1,00
Rampisela Tialo

Ui (ai)=(4 - 1)/ (4 -1)=1,00
Siti Afriani Ohi

Ui (ai)=(1 - 1)/ (4 -1)=0,00

Belum Mempunyai Sumur

1.

Arif Gobel
Ui (ai)=(1 - 1)/ (4 -1)=0,00

Hermanto Anali
Ui(ai)=(1-1)/ (4 -1)=0,00

Iswan Latif
Ui(ai)=(4 - 1)/ (4 -1)=1,00
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Rampisela Tialo

Ui(ai)=(4 - 1)/ (4 -1)=1,00
Siti Afriani Ohi

Ui (ai)=(4 - 1)/ (4 -1)=1,00
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Setelah nilai Utility didapatkan, selanjutnya mencari Nilai Terbobot Untuk setiap

Alternatif. Berikut rumus Nilai Terbobot:

Nilai Terbobot = Nilai Utility x Nilai Normalisasi

Kriteria:

Domisili didesa tsb

1.

Arif Gobel

Nilai Terbobot =0,00 x0.35=0,00
Hermanto Anali

Nilai Terbobot =0,00 x0.35=0,00
Iswan Latif

Nilai Terbobot =0,00 x0.35=0,00
Rampisela Tialo

Nilai Terbobot =0,00 x0.35=0,00
Siti Afriani Ohi

Nilai Terbobot =0,00 x0.35=0,00

Jumlah Penghasilan

1.

Arif Gobel

Nilai Terbobot =0,25 x0.3=0,08
Hermanto Anali

Nilai Terbobot =0,25 x0.3=0,08



Iswan Latif

Nilai Terbobot =1,00 x0.3=0,30
Rampisela Tialo

Nilai Terbobot =0,25 x0.3=0,08
Siti Afriani Ohi

Nilai Terbobot =0,00 x0.3=0,00

Data BDT

1.

Arif Gobel

Nilai Terbobot =1,00 x0.2=0,20
Hermanto Anali

Nilai Terbobot =0,00 x0.2=0,00
Iswan Latif

Nilai Terbobot =1,00 x0.2=0,20
Rampisela Tialo

Nilai Terbobot =1,00 x0.2=0,20
Siti Afriani Ohi

Nilai Terbobot =0,00 x0.0=0,00

Belum mempuyai sumur

1.

Arif Gobel

Nilai Terbobot =0,00 x0.15=0,00
Hermanto Anali

Nilai Terbobot =0,00 x0.15=0,00
Iswan Latif

Nilai Terbobot =1,00 x0.15=0,15
Rampisela Tialo

Nilai Terbobot =1,00 x0.15=0,15
Siti Afriani Ohi

Nilai Terbobot =1,00 x0.15=0,15
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Setelah didapatkan nilai terbobot dari setiap alternative. Selanjutnya Total Nilai
dari setiap Alternatif. Rumus yang digunakan yaitu:
Ui=U1+U2+Us+Us + Uy

1. Arif Gobel

U;-=0,00 +0,08 +0,20 +0,00 =0,28
2. Hermanto Anali

U; -0,00 +0,08 +0,00 +0,00 =0,08
3. Iswan Latif

U;-0,00 +0,30 +0,20 +0,15 =0,65
4. Rampisela Tialo

U;-0,00 +0,08 +0,20 +0,15 =0,43
5. Siti Afriani Ohi

U;-0,00 +0,08 +0,00 +0,15 =0,15

Alternatif yang memiliki nilai yang paling tinggi merupakan alternative
terbaik dalam pemilihan.

5.2 Pembahasan Sistem

5.2.1 Tampilan Halaman login

Metode SMART

Login Pengguna

Username : admin

Passw word

Login

Tampilan Halaman Login

Gambar 5.1 : Tampilan Halaman Login
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Pada form ini digunakan untuk masuk pada halaman admin, sebelum masuk
kehalaman admin, User dan Password yang diinput harus bernilai True atau benar.
Jika User dan Password sudah benar klik tombol Login dan Halaman Utama
/Halaman admin akan tampil tapi jika salah satu atau jika keduanya salah maka

akan muncul pesan“User name atau Password yang anda masukkan salah”.

5.2.2  Tampilan Halaman Menu Utama

SPK AIR BERSIH DIDESA BUNTULIA TENGAH

Studi Kasus Kantor Desa Buntulia Tengah

Beranda Periode Kriteria ~  Daftar Alternatif Penilaian Seleksi Pengguna

e s e T A R

Gambar 5.2 : Tampilan Halaman Menu Utama

Halaman utama terdiri dari menu-menu utama yang terdapat pada sistem
pendukung keputusan penerima bantuan air bersih yaitu terdiri dari menu beranda,
menu periode seleksi, Menu Kriteria, Menu Data Alternatif, Menu Penilaian,

Menu Seleksi, Menu Grafik Nilai dan Menu Pengguna.



5.2.3 Tampilan Input Data Periode

Beranda Periode Kriteria ~ Daftar Alternatif Penilaian Seleksi Pengguna

Tambah Data Periode

Nama Seleksi £

Periode

Simpan

Gambar 5.3 : Tampilan Input Data Periode

Pada tampilan input data periode digunakan untuk menginput periode

seleksi yang dilakukan. Jika ingin menambah data periode, Input Nama Seleksi
dan Periode Seleksi selanjutnya tekan tombol Simpan.

5.2.4  Tampilan Input Data Kriteria

Beranda Periode Kriteria ~ Daftar Alternatif Penilaian SeleRsi Pengguna

Tambah Data Kriteria

Nama Kriteria |
Bobot |

[Simpan| (Batai]

Gambar 5.4 : Tampilan Input Data Kriteria
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Pada tampilan input Data ktriteria digunakan untuk menambah kriteria-
kriteria yang digunakan dalam Penerima Bantuan Air Bersih Di desa Buntulia

Tengah. Jika ingin menambah Kriteria, Input Nama Kriteria dan bobot selanjutnya
tekan tombol simpan.

5.2.5 Tampilan Input Data Sub Kriteria

Beranda Periode Kriteria - Daftar Alternatif Penilaiaon Selehsi Pengguna

Tambah Data Faktor

Kategon/Kelompok Faktor | domisii didess teby
SBub Keters [

Tingkat Kepentingan [ Tidak Priori
[Simpan] [Batai]

Gambar 5.5 : Tampilan Input Data Sub Kriteria

Pada tampilan Data sub kriteria ini digunakan untuk menginput Sub kriteria
dan menentukan tingkat kepentingan dari sub kriteria. Jika ingin menambah sub
kriteria tentukan terlebih dahulu kriteria yang ingin ditentukan sub kriterianya

Setelah itu input sub kriteria lalu pilih tingkat kepentingan selanjutnya klik tombol
simpan.

5.2.6 Tampilan Input Data Alternatif

Beranda Periode Kriteria ~ Daftar Alternatif Penilaian Seleksi

Pengguna

Tambah Data Alternatif [Peserta]

Kode

Perode (202172022 - Seleksi 1 ~ |
Nama Alternal ur [

[Simpan|[Batal

Gambar 5.6 : Tampilan Input Data Alternatif
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Pada tampilan Input Data Alternatif digunakan untuk menginput Data
kepada Penerima Bantuan Air Bersih. Jika ingin menambah Data masukkan Kode
dan nama alternatif selanjutnya klik tombol Simpan, dan data kepala keluarga pun

akan tersimpan di daftar alternatif.

5.2.7 Tampilan Input Data Penilaian

Input Penilaian

Periode . Seleksi 1-2021/2022
Kode A5

Nama Alternatif Arif Gobel

domisili didesa tsb -

jmlh pnghsilan -

data BDT -

blm mmpnyai sumur - |ada ~

Gambar 5.7 : Tampilan Input Data Penilaian

Pada tampilan Input Data Penilaian ini digunakan untuk menginput nilai-nilai
alternatif dilihat dari sub kriteria dari kriteria-kriteria yang sudah ditentukan. Sub
kriteria yang dipilih merupakan penilaian yang diberikan untuk setiap kepala
Desa. Jika ingin menambah penilaian klik tombol simpan dan data akan tersimpan
pada Data Nilai (Penilaian)
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5.2.8 Tampilan Proses

Seleksi Alternatif (Perhitungan SMART)

Nilai Awal

Nilai Awal

Nilai Utility

Alternatif [Peserta]

Niiai Terbobot
Nilai Utility
domisili i bim

Alternatif [Peserta] jmlh data s
pnghsilan BDT msnaﬁ-:l:ral

e 0.15

Gambar 5.8 : Tampilan Proses
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Tampilan ini akan muncul jika semua data nilai sudah di isi untuk setiap
alternatif. Jika ada salah satu alternative ada nilainya bernilai 0 maka tampilan
Proses diatas belum biasa ditampilkan, jadi kembali ketampilan Input Data Nilai

dan isi nilai yang masih bernilai 0.

529 Tampilan Laporan Hasil

Hasil Proses Perhitungan
SPK PENERIMA BANTUAN AIR BERSIH
Seleksi 1 - 2021 /2022

Nilai Awal

Milai Awal
o. ode Iternatif [Peserta] domisili im ata bim
e Fitemetfrese didesa | L neiian BDT MmPnyal
1 AS Arif Gobel 5 2 4 1
2 AZ Hermanto Anali 2 1 1
3 Al Iswan Latif 5 5 4 4
4 A3 Rampisela Tialo 5 2 4 4
5 Ag Siti Afriani Ohi 1= 1 1 4
Nilai Utility
Nilai Utility
. domisili, | h dat blm
No.| Kode Alternatif [Peserta] e ata mmpnyai
pnghsilan | BDT
tsh 0.3 0p Sumur
0.35 : : 0.15
1 |AS Arif Gobel 0,00 0,25 1,00 0,00
2 |A2 Hermanto Anali 0,00 0,25 (0,00 0,00
3 |AlL Iswan Latif 0,00 1,00 1,00 1,00
4 |A3 Rampisela Tialo 0,00 0,25 1,00 1,00
5 |A4 Siti Afriani Ohi 0,00 0,00 0,00 1,00




Nilai Terbobot
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Milai Utility
domisili . blm
No. Kode Alternatif [Peserta] didesa J"““_1I data mmpnyai
tsb png':sgllan I:]Iil;l’ sumur
0.35 0.15
1 A5 Arif Gobel 0,00 0,08 0,20 0,00
2 AZ Hermanto Anali 0,00 0,08 0,00 0,00
3 Al Iswan Latif 0,00 0,30 0,20 0,15
4 A3 Rampisela Tialo 0,00 0,08 0,20 0,15
5 A4 Siti Afriani Ohi 0,00 0,00 0,00 0,15
Skor Akhir
No. Kode Alternatif [Peserta] SKOR
1 Al Iswan Latif 0,65
2 A3 Rampisela Tialo 0,43
3 A5 Arif Gobel 0,28
4 A4 Siti Afriani Ohi 0,15
5 A2 Hermanto Anali 0,08

Gambar 5.9 : Tampilan Menu Laporan



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.2 Kesimpulan
Dari hasil penelitian dapat dilaksanakan dan pembahasan yang telah

diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa :

1. Dapat diketahui cara merancang / merekayasa sistem pendukung keputusan
dalan Penerima Bantuan Air Bersih.

2. Sistem pendukung keputusan ini dapat diimplementasikan untuk Penerima
Bantuan Air Bersih. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil pengujian yang
dilakukan dengan metode White Box Testing dan Bases Path Testing yang
menghasilkan nilai V(G) = 8.

6.2 Saran
Penulis ingin menyampaikan beberapa saran atau masukan bagi siapapun
yang ingin mengembangkan atau menyempurnakan dari Sistem ini adalah sebagai
berikut :
1. Mengembangkan sistem ini dengan menambahkan metode lain untuk
menyelesaikan permasalahan dengan secara terperinci.
2. Mengembangkan sistem ini secara online sehingga para pengambil keputusan
bisa melihat hasil dari sistem ini dimana pun dia berada.
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LISTING PROGRAM

1. Index :

<?php

include "./config/library.php™;

include "./config/koneksi.php";

opendb();
$ses_nama_pengguna=antiinjec(@$_SESSION['ses_nama_pengguna’);

if($ses_nama_pengguna=="")

{
7>
<script language="JavaScript">document.location="login.php'</script>
<?php

}else {

$queryadm="SELECT * FROM sm_pengguna WHERE
username="$ses_nama_pengguna™;

$hasiladm=querydb($queryadm);

$dataadm=mysgl_fetch_array($hasiladm);

if($dataadm['tipe']==1) { $tipe_pengguna="Administrator"; }
elseif($dataadm['tipe]==2) { $tipe_pengguna="Petugas"; }
7>
<IDOCTYPE HTML>
<html>

<head>
<title>Ferahasan</title>
<meta name="description" content="website description" />
<meta name="keywords" content="website keywords, website keywords" />
<meta http-equiv="content-type" content="text/html; charset=UTF-8" />
<link rel="stylesheet" type="text/css" href="css/style.css" />
<!-- modernizr enables HTMLS5 elements and feature detects -->
<script type="text/javascript” src="js/modernizr-1.5.min.js"></script>
</head>

<body>
<div id="main">
<header>
<div id="logo">
<div id="logo_text">
<I-- class="logo_colour", allows you to change the colour of the text -->
<h1><a href="index.html">SPK AIR BERSIH DIDESA BUNTULIA
TENGAH<span class="logo_colour"></span></a></h1>

<h2>Studi Kasus Desa Buntulia Tengah.</h2>



</div>
</div>
<nav>
<ul class="sf-menu" id="nav">
<li><a href="./">Beranda</a></li>
<li><a href="?page=periode">Periode</a></li>
<li><a href="#">Kriteria</a>
<ul>
<li><a href="?page=kriteria">Data Kriteria</a></li>
<li><a href="?page=kriteria-sub">Data Sub Kriteria</a></li>
<li><a href="?page=kepentingan">Tkt. Kepentingan</a></li>
</ul>
</li>
<li><a href="?page=alternatif">Daftar Alternatif</a></li>
<li><a href="?page=nilai">Penilaian</a></li>
<li><a href="?page=seleksi">Seleksi</a></li>
<?php if($dataadm['tipe]==1) { 7>
<li><a href="?page=pengguna">Pengguna</a></li>
<?php } 7>
</ul>
</nav>
</header>
<div id="site_content">
<div class="gallery">
<ul class="images">
<li class="show"><img width="950" height="300" src="images/pp.jpg"
alt="photo_one" /></li>
<li><img width="950" height="300" src="images/TRUJTYSZVWW.jpg"
alt="seascape" /></li> <li><img width="950"
height="300"src="images/6 TSWQ3QWS.jpg" alt="seascape" /></li>
</ul>
</div>
<div id="sidebar_container"></div>
<div class="content">
<?php
$page=@$_GET['page’];
if($page=="alternatif"){ include "data_alternatif.php"; }
elseif($page=="alternatif-input™){ include "input_alternatif.php"; }
elseif($page=="kriteria"){ include "data_kriteria.php"; }
elseif($page=="kriteria-input"){ include
"input_kriteria.php"; }
elseif($page=="kriteria-sub™){ include "data_kriteria_sub.php"; }
elseif($page=="kriteria-sub-input"){ include
"input_kriteria_sub.php™;}
elseif($page=="kepentingan"){ include "data_kepentingan.php"; }
elseif($page=="kepentingan-input"){ include "input_kepentingan.php";}



elseif($page=="nilai"){ include "data_nilai.php"; }
elseif($page=="nilai-input"){ include "input_nilai.php"; }

elseif($page=="kategori"){ include "data_kategori.php"; }
elseif($page=="kategori-input"){ include "input_kategori.php"; }
elseif($page=="periode"){ include "data_periode.php"; }
elseif($page=="periode-input™){ include "input_periode.php"; }
elseif($page=="pengguna”&&$dataadm['tipe’]==1){include
"data_pengguna.php”; }
elseif($page=="pengguna-input"&&$dataadm['tipe]==1){include
"input_pengguna.php”; }
elseif($page=="faktor-periode"){ include "data_faktor_periode.php™; }
elseif($page=="faktor-periode-input™){ include
"input_faktor_periode.php™; }
elseif($page=="seleksi"){ include "data_seleksi.php"; }
elseif($page=="ubah-password"){ include "set_password.php"; }
elseif($page=="grafik"){ include "grafik_1_container.php"; }

else { include "home.php"; }
7>
</div>
</div>
<footer>
<p>Desain By : Sri Ferawati M.Hasan | Universitas Ichsan orontalo</a></p>
<[footer>
</div>
<p>&nbsp;</p>
<I-- javascript at the bottom for fast page loading -->
<script type="text/javascript" src="js/jquery.js"></script>
<script type="text/javascript" src="js/jquery.easing-sooper.js"></script>
<script type="text/javascript" src="js/jquery.sooperfish.js"></script>
<script type="text/javascript" src="js/image_fade.js"></script>
<script type="text/javascript">
$(document).ready(function() {
$('ul.sf-menu’).sooperfish();
b
</script>
</body>
</htmlI><?php } closedb(); 7>

2. Confiq:
A. Koneksi
<?php
//koneksi.php
$dbhost="localhost";



$dbname="spk_airbersih";
$dbuser="root";
$dbpassword="";

function opendb()

global $dbhost, $dbuser, $dbpassword, $dbname, $dbconnection;
$dbconnection=mysql_connect($dbhost, $dbuser, $dbpassword)
or die ("gagal membuka database");
$dbselect=mysql_select_db($dbname);

}
function closedb()
{
global $dbconnection;
mysql_close($dbconnection);
}

function querydb($query)
{

$result=mysql_query($query) or die ("gagal melakukan
Query=$query");
return $result;
}

7>

B. Library
<?php
session_start();
date_default_timezone_set('Asia/Jakarta’);

$seminggu = array("Minggu","Senin","Selasa","Rabu","Kamis","Jumat","Sabtu");

$hari = date("w");

$hari_ini = $seminggu[$hari];

$set_judul = "Seleksi Penerima Bantuan Rumah Layak Huni";
$set_judul_sub = "Seleksi Penerima Bantuan Rumah Layak Huni - Metode
SMART";

$set_alternatif = "Peserta™;

$tgl_sekarang = date("'Ymd");
$tgl_skrg = date("d");
$bin_sekarang = date("m");



$thn_sekarang = date("Y");
$jam_sekarang = date("H:i:s");

$nama_bln=array(1=> "Januari", "Februari”, "Maret", "April", "Mei",
"Juni”, "Juli", "Agustus”, "September",
"Oktober", "November", "Desember");

function antiinjec($data){
$filter_sql=
mysql_real_escape_string(stripslashes(strip_tags(htmlspecialchars($data,E
NT_QUOTES))));

return $filter_sql;

}

$tgl_full=date("Y-m-d H:i:s");
$sesinf_adminid=1;

function tgl_waktu($data){

$tgl_waktu=date("d-m-Y H:i:s", strtotime($data));
return $tgl_waktu;

7>
3. Data Kriteria :

<h1>Data Kriteria</h1>
<?php
$txtcari=antiinjec(@$_REQUEST['cari");
$d_jml=mysql_fetch_array(querydb("SELECT SUM(bobot) FROM
sm_kriteria™));
$h_krt=querydb("UPDATE sm_kriteria SET
bobot_normal=bobot/$d_jmI[0]");
7>
<form method="post" action="" enctype="multipart/form-data">
<table width="100%" border="0" cellspacing="0" cellpadding="0">
<tr>
<td width="9%">Pencarian :</td>
<td width="14%"><input name="cari" type="text" size="30" value="<?php
echo"$txtcari";  ?>"/></td>
<td width="77%"><input name="" type="submit" value="Cari"
class="cari"/></td>
</tr>
</table>
</form>
<table width="100%" border="0" cellpadding="0" cellspacing="0" >



<tr>
<th width="2%">No.</th>
<th width="47%">Kriteria</th>
<th width="10%">Bobot</th>
<th width="36%">Normalisasi</th>
<script type="text/javascript">
function konTambah() {
window.location = "?page=kriteria-input&act=tambah";
}
</script>
<th width="5%" align="center"><input type="button' class="tombol'
value="Tambah' onclick="konTambah()"></th>
</tr>
<?php
$halaman=@$_GET['halaman’];
$perhalaman=10;
$kat=@$_GET[kat'];
$query_part ="SELECT id_kriteria FROM sm_kriteria WHERE
kriteria LIKE '%$txtcari%";
$hasil_part = querydb($query_part);
$jmlhalaman_part =
ceil(mysqgl_num_rows($hasil_part)/$perhalaman);

if (tisset($halaman))
{

$halaman=0;

}

else

{

$halaman=$halaman-1;

}

$halamannya = $halaman * $perhalaman;

$nomor=$halamannya;
$query="SELECT a.id_kriteria, a.kriteria, a.skala, a.bobot,
a.bobot_normal FROM sm_Kriteria as a
WHERE a.kriteria LIKE '%$txtcari%' ORDER BY a.id_kriteria

ASC LIMIT $halamannya, $perhalaman” ;
$hquery=querydb($query);
while ($dataquery=mysql_fetch_array($hquery)) {
$nomor=$nomor+1;
7>
<script type="text/javascript'>
function konfirmasi<?php echo $dataquery[0]; ?>() {

var answer = confirm(**Anda yakin akan menghapus data ini?")

it (answer){



window.location = "aksi_Kkriteria.php?act=hapus&id=<?php
echo"$dataquery[0]"; ?>";

h
</script>
<tr>

<td><?php echo"$nomor"; ?></td>

<td><?php echo"$dataquery[kriteria]"; ?></td>

<td><?php echo"$dataquery[bobot]"; ?></td>

<td><?php echo"$dataquery[bobot_normal]"; ?></td>

<td align="center">

<a href="?page=kriteria-input&act=edit&id=<?php
echo"$dataquery[0]"; ?>">

<img src="./images/bt_edit.png" height="20" alt="Ubah"
border="0" title="Ubah Data" style="float:left;"/>

<[a>

<img src="./images/bt_del.png" height="20" alt="Hapus"
border="0" title="Hapus Data" style="float:left; cursor:pointer;"
onclick="konfirmasi<?php echo $dataquery[0]; ?>()"/>

</td>

</tr>
<?php
}
7>
</table>
<div style="margin-top:20px; padding-top:10px; clear:both; line-
height:normal;">
<div style="padding:3px 4px; margin:1px; background-
color:#6b9429; color:#FFCEE7; float:left;">Halaman :</div>
<?php
for($j=1;$j<($jmlhalaman_part+1);$j++)
{

77>
<div style="padding:3px 4px; margin:1px; <?php if
(($halaman+1)==%j) { echo"background-color:#858ffb"; } else {
echo"background-color:#6b9429"; } ?>; color:#FFFFFF; float:left;">
<a href="?page=kriteria&halaman=<?php echo"$j"; ?><?php
if($txtcari<>"") { echo"&cari=$txtcari"; } ?>" title="Halaman : <?php
echo"$j"; ?>" style="text-decoration:none; color:#FFF;"><?php
echo"$j"; 7></a>
</div>
<?php }
77>
</div>
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